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ABSTRAK  

 

Gumala, Yosi. 2014. Pengembangan CD Pembelajaran Interaktif pada Tema 

Indahnya Kebersamaan Materi Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas 

IV SDN Bringin 02 Semarang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing (1) Florentina Widihastrini, M.Pd. (2) Umar Samadhy, M.Pd. 

206 halaman. 

 

Latar belakang penelitian ini adalah penggunaan media pembelajaran 

bahasa Indonesia pada siswa kelas IV SDN Bringin 02 Semarang belum efektif. 

Hal ini ditunjukkan dengan ketuntasan hasil belajar mencapai 40%. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan media CD 

Pembelajaran interaktif pada tema indahnya kebersamaan materi keterampilan 

menulis narasi siswa kelas IV SDN Bringin 02?. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan media CD pembelajaran interaktif yang dapat meningkatkan 

ketuntasan belajar pada tema indahnya kebersamaan untuk keterampilan menulis 

narasi siswa kelas IV SDN Bringin 02.  

 Metode penelitian pengembangan yang digunakan terdiri dari: 1) 

pengumpulan data, 2) design produk, 3) validasi design, 4) revisi design, 5) uji 

coba produk, 6) revisi produk, 7) uji coba pemakaian, 8) revisi produk. 

Pengembangan media CD Pembelajaran interakif tema indahnya kebersamaan ini 

di uji cobakan kepada siswa kelas IV dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

Bringin 02 Semarang pada materi menulis narasi. Jenis data yang digunakan 

adalah data kualitatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan 

beberapa instrumen antara lain: angket (ahli media, ahli materi, siswa, guru) dan 

tes (pre test dan post test). Teknik analisis data yang dgunakan antara lain: 

tanggapan ahli materi, bahasa, media dan siswa dengan menggunakan kriteria 

keberhasilan hasil belajar. Pre test dan post test digunakan untuk mengetahui 

perbandingan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah menggunakan CD 

Pembelajaran.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) penilaian validator ahli materi 

dan bahasa  skor 3,65 kriteria layak, dan validator ahli media dengan skor 3,68 

kriteria layak. 2) 76% siswa mendapatkan nilai akhir lebih dari 67, dengan nilai 

terendah 60 dan nilai tertinggi 90, ketuntasan hasil belajar siswa mencapai 76,5. 

3) hasil perhitungan uji t dengan taraf signifikansi 5% dan db 30 mendapatkan 

nilai 14,96., nilai ini  lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,04.  

Simpulan penelitian ini adalah melalui pengembangan CD pembelajaran 

interaktif pada tema indahnya kebersamaan materi keterampilan menulis narasi 

siswa kelas IV SDN Bringin 02 Semarang terdapat pengaruh pemberian media 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Peneliti memberikan saran kepada guru 

agar media CD pembelajaran interaktif  dapat digunakan sebagai altelnatif dalam 

pembelajaran tematik dikelas IV SD. 

Kata kunci: media, menulis, narasi, CD pembelajaran. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

1.1 LATAR BELAKANG  

 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1, ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. Pasal 3 menegaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengem-

bangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 Permendikbud No. 54 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi Lulusan 

Pendidikan Dasar dan Menengah dijelaskan bahwa lulusan SD/MI/SDLB/Paket A 

memiliki sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sikap yang dimaksud adalah 

memiliki perilaku yang mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, 

berilmu, percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat 
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bermain. Pengetahuan berarti memiliki pengetahuan faktual dan konseptual 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, dan 

budaya dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait  kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat bermain. Keterampilan 

dijelaskan sebagai memiliki kemampuan pikir dan tindak yang produktif dan 

kreatif dalam ranah abstrak dan konkret sesuai dengan yang ditugaskan 

kepadanya. Permendikbud No. 66 Tahun 2013 Pasal 1 menjelaskan penilaian 

hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 

dilaksanakan berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara 

nasional. Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan 

informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik meliputi: 

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan 

harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ujian tingkat 

kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian nasional, dan ujian 

sekolah/madrasah. 

 Menurut BSNP (2006: 107) bahasa memiliki peran sentral dalam 

perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik dan merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya dan 

budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam 

masyarakat yang menggunakan bahasa, menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa 

Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 
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berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 

maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan 

manusia Indonesia. Mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: 1) berkomunikasi secara efektif dan efisien 

sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulis; 2) menghargai 

dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa 

negara; 3) memahami bahasa Indonesia dan menggu-nakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan; 4) menggunakan bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial; 5) 

menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa; 6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah 

budaya dan intelektual manusia Indonesia.  

Menurut Iskandarwassid (2008: 227) keterampilan berbahasa mem-

punyai empat komponen: 1) keterampilan menyimak (listening skills); 2) 

keterampilan berbicara (speaking skills); 3) keterampilan membaca (reading 

skills); 4) keterampilan menulis (writing skills). Setiap keterampilan saling 

berhubungan satu dengan yang lain. Hal ini juga dijelaskan dalam Taringan 

(2008: 41) pada dasarnya setiap kemampuan bahasa bertujuan agar pembelajar 

atau para siswa mempunyai keterampilan berbahasa. Terampil berbahasa berarti 

terampil menyimak, terampil berbicara, terampil membaca, dan terampil menulis. 

Pembelajaran menulis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan melalui proses 

atau tahapan-tahapan. Proses yang dilakukan dalam pembelajaran menulis di SD 
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disesuaikan dengan tingkat kelas dan tingkat kesulitan, serta jenis atau bentuk 

tulisan yang dibinakan.  

 Studi PIRLS (Progress in International Reading Literacy Study ) tahun 

2011. PIRLS melakukan studi terhadap kemampuan membaca anak-anak sekolah 

dasar kelas empat. Skor prestasi membaca rata-rata siswa Indonesia adalah 428 

yang berarti menduduki posisi ke empat dari urutan bawah.  Berdasarkan level 

kemampuan tersebut, tidak ada satupun anak Indonesia yang berada pada level 

sangat tinggi (advanced) dan hanya 4% yang berada pada level tinggi (high), 28% 

pada level sedang (intermediate), dan 66% pada level rendah (low) Hal ini 

disebabkan karena anak Indonesia tidak mampu dalam hal: 1) mengidentifikasi, 

membedakan, dan menunjukkan detail peristiwa yang ada dalam bacaan, 2) 

menginterpretasi dan mengintegrasikan ide antar bacaan, 3) mengenal dan 

menginterpretasikan bahasa-bahasa gambar dan pesan abstrak, 4) menguji dan 

mengevaluasi struktur cerita, dan 5) menjelaskan hubungan antara tindakan, 

peristiwa, perasaan dalam bacaan. 

 Hal ini juga didukung dari data lapangan yang didapat peneliti. 

Berdasarkan hasil wawancara guru kelas IV di SDN Bringin 02 Semarang 

menyatakan bahwa sumber bahan ajar dan media dalam mengajar bahasa 

Indonesia dengan materi menulis narasi masih  mengunakan buku BSE dari Dinas 

Pendidikan. Melalui buku yang digunakan sebagai media oleh siswa dapat 

diketahui bahwa materi yang diterima siswa masih kurang untuk memenuhi 

pemahaman bahasa Indonesia khususnya keterampilan menulis narasi. Gambar 

yang menjelaskan tentang contoh dan proses menulis narasi juga terbatas dan 
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kecil, selain itu warna pada gambar didominasi biru sehingga kurang 

menimbulkan ketertarikan, siswa juga sulit mendapat pesan dan makna dalam 

buku teks. Beberapa masalah yang dialami siswa tersebut membuat siswa kurang 

terampil menulis. Selain masalah yang dialami siswa, guru juga menghadapi 

beberapa masalah terkait dengan pembelajaran menulis. Beberapa masalah guru 

dalam pembelajaran menulis meliputi: 1) model pembelajaran yang digunakan 

belum dapat mengkonstruksi pengetahuan siswa; 2) belum optimalnya  ling-

kungan sekitar sebagai media dalam pembelajaran; 3) rendahnya partisipasi siswa 

dalam belajar menulis khususnya narasi; 4) kurangnya media yang digunakan 

sehingga siswa tidak dapat meningkat motivasi untuk belajar menulis khususnya 

narasi. 

Permasalahan pembelajaran bahasa Indonesia didukung dengan perolehan 

hasil evaluasi dalam pembelajaran menulis narasi pada siswa kelas IV SDN 

Bringin 02. Melalui data dokumen hasil belajar keterampilan menulis narasi kelas 

IV tahun 2014/2015 masih banyak siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan 

minimal yang ditentukan sekolah yaitu 67. Dari 40 siswa hanya 16 siswa (40%) 

dapat menulis karangan narasi dengan baik, sedangkan 24 siswa (60%) belum 

dapat menulis karangan narasi dengan baik. Rata-rata hasil belajar dalam proses 

pembelajaran yang terjadi dikelas adalah 67,4 dengan perolehan nilai hasil belajar 

maksimal 85 dan nilai minimal 45. Ini menunjukan bahwa capaian belajar siswa 

dikelas belum menunjukan hasil yang optimal dengan melihat indikator capaian 

rata-rata yang masih sama dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
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 Berdasarkan permasalahan pembelajaran menulis narasi, peneliti ingin 

memecahkan permasalahan dengan mengembangkan media audio visual berupa 

CD pembelajaran interaktif keterampilan menulis narasi. CD pembelajaran pada 

tema indahnya kebersamaan yang mengacu pada media CD pembelajaran tematik 

kelas IV yang diproduksi LPMP Jawa Tengah dengan komponen meliputi: 1) 

memiliki isi yang sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan yaitu keterampilan 

menulis narasi; 2) memiliki bahasa yang interaktif dan komunikatif; 3) sesuai 

dengan taraf perkembangan berpikir anak; 4) memiliki tampilan yang menarik 

sehingga menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar. 

 Menurut Sadiman (2003: 6) media merupakan alat yang digunakan 

untuk meyalurkan pesan dan informasi dari pengirim pesan kepada penerima 

pesan. Komponen media dalam pemberian komunikasi dapat terlihat dari bahan 

sebagai sumber bahan dan objek keluaran atau hasil dalam media pembelajaran. 

Media pembelajaran yang ada saat ini beraneka ragam jenisnya untuk itu perlu 

dilakukan pemilihan media pembelajaran, agar pemilihan media pembelajaran 

tersebut tepat, maka perlu dipertimbangkan faktor atau kriteria dalam pemilihan 

media. Kriteria yang perlu dipertimbangkan guru dalam  memilih media 

pembelajaran menurut Sudjana (2000: 40) yaitu: 1) ketepatan media dengan 

tujuan pengajaran; 2) dukungan terhadap isi bahan pelajaran; 3) kemudahan 

memperoleh media; 4) keterampilan guru dalam menggunakannya, 5) tersedia 

waktu untuk menggunakannya; dan 6) sesuai dengan taraf berpikir 

anak.Pemilihan media juga memiliki peran dalam mengaktifkan indera siswa 

sehingga siswa lebih fokus dalam pembelajaran salah satunya adalah media audio 
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visual. Hamdani (2011: 249) menjelaskan media audio visual merupakan 

kombinasi audio dan visual atau bisa disebut media pandang dan dengar. 

Penyajian materi bisa diganti oleh media dan guru dapat berperan sebagai 

fasilitator belajar, yaitu memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar. 

Kelebihan lain dari CD pembelajaran sebagai media yaitu:1) dapat menstimulasi 

efek gerak; 2) dapat diberi suara ataupun warna; 3) tidak memerlukan keahlian 

khusus dalam penyajiannya; 4) tidak memerlukan ruang gelap dalam 

penyajiannya. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

peneliti akan mengkaji permasalahan melalui penelitian pengembangan yang 

berjudul ñPengembangan CD Pembelajaran Interaktif Pada Tema Indahnya 

Kebersamaan Materi Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN Bringin 

02 Semarangò. 

 

1.2  RUMUSAN MASALAH  

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan sebagai berikut: bagaimanakah mengembangkan media 

pembelajaran berupa CD pembelajaran interaktif pada tema indahnya 

kebersamaan materi keterampilan menulis narasipada siswa kelas IV SDN 

Bringin 02? 

Adapun rumusan masalah tersebut dapat dirinci sebagai berikut. 

1. Bagaimana mengetahui kelayakan pengunaan 

media CD pembelajaran interaktif pada tema indahnya kebersamaan 

materi keterampilan menulis narasiterhapan hasil belajar siswa? 
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2. Bagaimana keefektifan media CD pembelajaran interaktif pada tema 

indahnya kebersamaan materi keterampilan menulis narasi siswa kelas IV 

SD Bringin 02 Semarang?  

1.3 TUJUAN PENELITIAN  

1.3.1 Tujuan Umum 

 Mengembangan media CD pembelajaran interaktif yang dapat 

meningkatkan ketuntasan belajar pada tema indahnya kebersamaan materi 

keterampilan menulis narasi siswa kelas IV SDN Bringin 02 Semarang. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui kelayakan media CD pembelajaran interaktif pada tema 

indahnya kebersamaan materi keterampilan menulis narasi. 

2. Mengetahui keefektifan media CD pembelajaran interaktif pada tema 

indahnya kebersamaan materi keterampilan menulis narasi terhapan hasil 

belajar siswa kelas IV SD Bringin 02 Semarang. 

1.4 MANFAAT PENELITIAN  

 Penelitian ini bermanfaat dalam pendidikan secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

 Hasil penelitian ini dapat memperluas ilmu pengetahuan sehingga dapat 

dijadikan sebagai landasan dalam pembelajaran bahasa Indonesia untuk mening-

katkan kemampuan siswa dalam menulis narasi. Selain itu, hasil penelitian dapat 
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dimanfaatkan sebagai bahan kajian lebih lanjut kepada peneliti dan akademisi 

khususnya bidang pendidikan. 

1.4.2.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Guru 

Penerapan media CD pembelajaran interaktif pada tema indahnya 

kebersamaan di kelas IV SDN Bringin 02 diharapkan dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran menulis narasi kepada siswa, sehingga dapat 

menjadi alternatif guru dalam memberikan pembelajaran inovatif berbasis 

penggunaan media. Selain itu pengunaan CD pembelajaran berfungsi untuk 

mendorong guru untuk berperan meningkatkan kompetensi profesional dalam 

menciptakan inovasi media pembelajaran yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

motivasi, minat dan hasil belajar siswa. Selain itu, diharapkan pula guru dapat 

mengunakan media pembelajaran inovatif ini sehingga dapat tercipta suasana 

pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

1.4.2.2  Bagi Siswa 

 Melalui penerapan media CD pembelajaran interaktif pada tema 

indahnya kebersamaan di kelas IV SDN Bringin 02, diharapkan siswa dapat 

menulis narasi dengan baik. Selain itu, melalui CD pembelajaran interaktif pada 

tema indahnya kebersamaan materi keterampilan menulis narasi siswa 

mendapatkan manfaat yang beragam yaitu: 1) meningkatnya fokus dan 

konsentrasi siswa dalam belajar; 2) meningkatnya partisipasi aktif siswa dalam 

pembelajaran; 3) dapat memunculkan ide-ide baru; 4) meningkatnya motivasi 

siswa dalam belajar; dan 4) meningkatnya daya kreatifitas siswa dalam menulis. 
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1.4.2.3 Bagi Sekolah 

 Bagi sekolah penerapan CD pembelajaran interaktif pada tema indahnya 

kebersamaan materi keterampilan menulis narasi dapat menumbuhkan sikap 

profesional guru untuk melakukan pembelajaran yang efektif di sekolah, dapat 

memberikan kontribusi yang lebih baik dalam pelaksanaan pembelajaran, 

sehingga mutu sekolah dapat meningkat. 
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 BAB II   

KAJIAN PUSTAKA  

 

 

2.1 KAJIAN TEOR I 

2.1.1 Hakikat Belajar  

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh 

pengetahuan, meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap dan 

mengokohkan kepribadian. Menurut Gagne (dalam Sagala, 2006: 13) belajar  

merupakan suatu proses dimana suatu organisme berubah perilakunya akibat dari 

pengalaman. Gagne menyatakan bahwa belajar merupakan proses perubahan 

tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia seperti sikap minat 

atau nilai dan perubahan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis kinerja. 

Oxford Advance Learnerôs Dictionary (2011: 143) mendefinisikan belajar sebagai 

kegiatan memperoleh pengetahuan atau keterampilan melalui pembelajaran, 

pengalaman, atau pengajaran. Belajar adalah suatu upaya peserta didik untuk 

mengembangkan seluruh kepribadian, baik fisik maupun psikis.Belajar juga 

memiliki pengertian mengembangkan seluruh aspek intelegensi sehingga anak 

menjadi manusia yang utuh, cerdas secara intelegensi, emosi, psikomotor, dan 

memiliki keterampilan hidup yang bermakna bagi kehidupan (Suyono, 2011: 

165). 

Burton (dalam Warsono, 2013: 78) menyatakan bahwa belajar sebagai 

perubahan tingkah laku pada diri yang dijelaskan melalui adanya interaksi antara 

individu dengan individu dan individu dengan lingkungan. Interaksi individu 
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dalam proses belajar mempunyai makna sebagai sebuah pencapaian hubungan 

yang saling berkaitan antara individu dan lingkungan. Proses belajar dilakukan 

secara sadar untuk mencapai perubahan tertentu sehingga individu disebut 

melakukan proses belajar. Dalam pendapat Burton dijelaskan bahwa belajar 

merupakan proses hasil belajar yang diukur sebagaimana proses yang dilakukan 

sesuai dengan proses bukan pada hasil, ini karena proses belajar yang benar akan 

menghasilkan sesuatu yang bermanfaat kepada masyarakat sebagai hasil dari 

proses belajar. 

2.1.2 Hakikat Pembelajaran 

 Gagne (dalam Hamalik, 2004: 52) menyatakan mengajar merupakan 

bagian dari pembelajaran  dengan peran guru ditekankan kepada merancang atau 

menyusun berbagai sumber dan fasilitas yang digunakan dan dimanfaatkan siswa 

dalam belajar. Menurut Rusman (2013: 93) pembelajaran merupakan suatu sistem 

dengan komponen yang saling berhubungan. Komponen pembelajaran meliputi 

tujuan, materi,  metode dan evaluasi. Keempat komponen pembelajaran dimiliki 

guru dalam memilih dan menentukan media, metode, strategi, dan pendekatan 

yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

 Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara guru 

dengan siswa, interaksi secara langsung seperti kegiatan tatap muka maupun 

secara tidak langsung dengan mengunakan berbagai media pembelajaran. 

Berdasarkan adanya interaksi tersebut maka kegiatan pembelajaran dapat 

dilakukan dengan mengunakan berbagai pola pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Warsita (2008: 85) pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat 

siswa belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan siswa. Pembelajaran 
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merupakan upaya menciptakan kondisi agar terjadi kegiatan belajar. Pembelajaran 

menunjukan pada usaha siswa mempelajari bahan pembelajaran sebagai akibat 

perlakuan guru. 

 Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 1, ayat 20 menyatakan  pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Lima jenis interaksi yang berlangsung dalam proses belajar dan 

pembelajaran meliputi: 1) interaksi antara pendidik dan peserta didik; 2) interaksi 

antara sesama peserta didik atau antar sejawat; 3) interaksi peserta didik dengan 

nara sumber; 4) interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar 

yang disengaja dikembangkan; dan 5) interaksi peserta didik bersama pendidik 

dengan lingkungan sosial dan alam. Sementara menurut BSNP (2006: 16) 

kegiatan pembelajaran dirancang untuk memberikan pengalaman belajar yang 

melibatkan proses mental dan fisik melalui interaksi antar peserta didik, peserta 

didik dengan guru, lingkungan dan sumber belajar lainya dalam rangka 

pencapaian kompetensi dasar.  

 Dalam penjelasan  yang sudah dikemukakan maka dapat disebutkan ciri-

ciri pembelajaran dijelaskan sebagai berikut: 

2.1.2.1 Pembelajaran adalah Proses Berpikir 

Belajar adalah proses berpikir yang menekankan kepada mencari dan 

menemukan pengetahuan melalui interaksi antara individu dengan lingkungan. 

Dalam pembelajaran, proses berpikir tidak hanya menekankan pada pengetahuan 

tentang materi pelajaran, akan tetapi kemampuan siswa untuk memperoleh 

pengetahuan sendiri. Hal yang mendasari proses berpikir bahwa pengetahuan 
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tidak datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu dalam struktur kognitif. 

Proses berpikir memandang bahwa mengajar tidak hanya memindahkan 

pengetahuan dari guru kepada siswa, melainkan aktivitas yang memungkinkan 

siswa dapat membangun sendiri pengetahuan.  

2.1.2.2 Proses Pembelajaran Memanfaatkan Potensi Otak 

Pembelajaran adalah pemanfaatan dan pengunaan otak secara maksimal.  

Otak memiliki kemampuan spesialisasi dalam kemampuan seperti otak kiri 

bersifat logis,  linier, rasional dan teratur, cara berpikir sesuai ekspresi verbal 

seperti menulis, membaca, asosiasi auditorial, menempatkan detail dan fakta, 

fonetik, serta simbol. Cara kerja otak kanan bersifat acak, tidak teratur, intuitif, 

dan holistik.Cara berpikir sesuai dengan cara-cara mengetahui yang bersifat non 

verbal. 

2.1.2.3  Pembelajaran Berlangsung Sepanjang Hayat 

Pembelajaran sepanjang hayat adalah memaksimalkan potensi belajar 

dalam menambah ilmu pengetahuan. Pembelajaran sepanjang hayat menjadikan 

peserta didik mengembangkan pengetahuan dan kreativitas. Prinsip pembelajaran 

sejalan dengan empat pilar pendidikan yang dirumuskan UNESCO (2006) sebagai 

berikut ini. 

a. Learning to Know atau Learning to Learn 

Belajar tidak hanya berorientasi kepada produk atau hasil belajar, akan 

tetapi harus berorientasi kepada proses belajar. Melalui proses belajar siswa bukan 

hanya sadar tentang proses yang harus dipelajari tetapi memiliki kesadaran dan 

kemampuan bagaimana cara mempelajari dan harus dipelajari. Kemampuan 
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belajar memungkinkan proses yang ada tidak hanya berhenti pada sekolah  tetapi 

secara terus belajar. 

b. Learning to Do 

 Belajar bukan hanya mendengar dengan melihat tujuan dari pengetahuan 

akan tetapi belajar untuk berbuat dengan tujuan akhir penguasaan kompetensi 

yang diperlukan dalam era persaingan global. Kompetensi dimiliki anak jika 

diberikan kesempatan untuk melakukan sesuatu. Dengan demikian learning to do 

juga berarti proses pembelajaran berorientasi kepada pengalaman (learning by 

experience). 

c. Learning to Be 

 Belajar adalah membentuk manusia yang mandiri, hal ini dimaksudkan 

belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu dengan kepribadian yang 

memiliki tanggung jawab sebagai manusia.  Pengertian ini mengandung makna 

kesadaran diri sebagai makhluk yang memiliki tanggung jawab sebagai pemimpin 

serta menyadari akan segala kekurangan. 

d. Learning to Live Together 

 Belajar untuk bekerjasama. Hal ini sangat diperlukan sesuai dengan 

kebutuhan dalam masyarakat global dimana manusia baik secara individu maupun 

kelompok tidak mungkin dapat hidup sendiri. Hal ini bertujuan dalam 

pembentukan masyarakat demokratis yang memahami dan menyadari setiap 

perbedaan pandangan antara individu. 

2.1.3 Kualitas Pembelajaran 

Menurut Mulyasa (2003: 45) kualitas pembelajaran dapat dilihat dari 

segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran berkualitas apabila seluruh 
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atau sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, 

menunjukkan motivasi belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar dan rasa 

percaya pada diri sendiri. Proses pembelajaran berhasil apabila terjadi perubahan 

tingkah laku yang positif pada diri peserta didik seluruhnya atau sebagian besar. 

Menurut Etzioni (dalam Hamdani, 2011: 194) kualitas dapat dimaknai dengan 

istilah mutu atau keefektivan. Pembelajaran dapat dinyatakan sebagai tingkat 

keberhasilan dalam mencapai tujuan.Menurut Robbins (dalam Hamdani, 2011) 

efektivitas merupakan suatu konsep yang lebih luas mencakup berbagai faktor di 

dalam maupun di luar diri seseorang. 

 Untuk mengetahui ketercapaian kualitas pembelajaran, maka perlu 

adanya indikator-indikator kualitas pembelajaran. Berikut ini akan dijabarkan 

beberapa indikator kualitas pembelajaran menurut Depdiknas (2004: 8-10). 

a) Perilaku Guru 

 Perilaku pembelajaran guru dapat dilihat dari kinerja guru antara lain 

membangun persepsi dan sikap positif terhadap belajar, menguasai disiplin ilmu 

berkaitan dengan kelulusan dan kedalaman jangkauan substansi dan metodologi 

dasar keilmuan, serta mampu memilih, menata, mengemas dan mempersentasikan 

materi sesuai kebutuhan siswa agar dapat memberikan layanan pendidikan yang 

berorientasi pada kebutuhan siswa, menguasai pengelolaan pembelajaran yang 

mendidik yang berorientasi pada siswa tercermin dalam kegiatan merencanakan, 

melaksanakan, serta mengevaluasi dan mamanfaatkan hasil evaluasi pembelajaran 

secara dinamis untuk membentuk kompetensi yang dikehendaki, serta 

mengembangkan kepibadian dan keprofesionalan sebagai kemampuan untuk 
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dapat mengetahui, mengukur, dan mengembangkan mutakhirkan kemampuannya 

secara mandiri (Depdiknas, 2004: 8). 

b) Perilaku dan Dampak Belajar Peserta Didik 

 Perilaku dan dampak belajar siswa dapat dilihat dari kompetensi siswa 

antara lain memiliki persepsi dan sikap positif terhadap belajar, mau dan mampu 

mendapatkan dan mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan serta 

membangun sikapnya, mau dan mampu memperluas serta memperdalam 

pengetahuan dan keterampilan serta memantapkan sikapnya, mau dan mampu 

menerapakan pengetahuan, keterampilan, dan sikapnya secara bermakna, mau dan 

mampu membangun kebiasaan berpikir, bersikap dan bekerja produktif, mampu 

menguasai materi pelajaran (Depdiknas, 2004: 8-10). 

c) Iklim Pembelajaran 

 Iklim pembelajaran yang berkualitas terlihat dari suasana kelas yang 

kondusif bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan pembelajaran yang menarik, 

menantang, menyenangkan dan bermakna bagi pembentukan profesionalitas 

kependidikan, perwujudan nilai dan semangat ketauladanan prakarsa, dan 

kreatifitas pendidik (Depdiknas, 2004: 8-10). 

d) Materi Pembelajaran 

 Materi pembelajaran yang berkualitas terlihat dari kesesuaiannya dengan 

tujuan pembelajaran dan kompetensi yang harus dikuasai siswa, keseimbangan 

antara keluasan dan kedalaman materi dengan waktu yang tersedia, materi 

pembelajaran sistematis dan konstektual, dapat megakomodasikan partisipasi aktif 

siswa dalam belajar semaksimal mungkin, dapat menarik manfaat yang optimal 

dari perkembangan dan kemajuan bidang ilmu, teknologi, dan seni, serta materi 
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pembelajaran memenuhi kriteria filosofi, profesional, psikopedagogis, dan praktis 

(Depdiknas, 2004: 8-10). 

e) Media Pembelajaran 

 Media yang berkualitas adalah media yang dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang bermakna, mampu memfasilitasi proses interaksi antara 

siswa dengan guru, siswa dengan siswa, serta siswa dengan ahli bidang yang 

relevan. Melalui media pembelajaran, diharapkan mampu mengubah suasana 

belajar dari siswa pasif dan guru sebagai sumber ilmu satu-satunya, menjadi siswa 

aktif berdiskusi dan mencari informasi melalui berbagai sumber belajar yang ada 

(Depdiknas, 2004: 8-10). 

f) Sistem Pembelajaran 

Sistem pembelajaran yang berkualitas terlihat dari adanya penekanan 

dan kekhususan lulusannya, responsif terhadap berbagai tantangan secara internal 

maupun eksternal, memiliki perencanaan yang matang dalam bentuk rencana 

strategis dan rencana operasional, serta ada semangat perubahan yang 

dicanangkan dalam pembelajaran yang mampu membangkitkan upaya kreatif dan 

inovatif dari semua civitas akademika melalui berbagai aktivitas pengembangan. 

Dari pernyataan Depdiknas di atas, maka indikator kualiatas pembelajaran 

mencakup 1) pendidik atau guru; 2) perilaku dan dampak belajar; 3) iklim belajar; 

4) materi pembelajaran; 5) kualitas media pembelajaran; 6) sistem pembelajaran. 

Dari uraian mengenai kualitas pembelajaran, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

pembelajaran adalah tingkat keberhasilan proses pembelajaran yang tampak dari 

indikator-indikatornya, yaitu perilaku guru, perilaku dan dampak belajar siswa, 

materi, media, iklim, dan sistem pembelajaran.kualitas pembelajaran yang baik 
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adalah kondisi yang menempatkan siswa dalam proses belajar secara penuh dan  

guru sebagai penyampai materi pembelajaran melalui bentuk dan keterlibatan 

dikelas yang mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa 

2.1.4 Aktivitas Siswa 

 Menurut Djamarah (2008: 38) aktivitas siswa tidak cukup dengan 

mendengarkan dan mencatat seperti yang ada di sekolah tradisional. Pengertian 

belajar adalah aktivitas yang dilakukan individu secara sadar untuk mendapatkan 

sejumlah kesan dari apa yang telah dipelajari dan sebagai hasil interaksinya 

dengan lingkungan sekitar. Aktivitas siswa dipahami sebagai serangkaian 

kegiatan jiwa, raga, psikofisik menuju pengembangan pribadi individu seutuhnya 

yang menyangkut unsur kognitif, afektif, psikomotor. Hal ini juga dijelaskan oleh 

Djamarah (2008:45) bahwa aktivitas belajar terdiri dari mendengarkan, 

memandang, meraba, membau, menulis, membaca, membuat ikhtisar atau 

menggaris bawah, mengamati tabel, menyusun kertas kerja, mengingat, berpikir, 

latihan atau praktik. Aktivitas diperlukan dalam kegiatan belajar mengajar 

sehingga murid menjadi aktif. Hamalik (2001:171) mengemukakan pengajaran 

yang efektif menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas 

sendiri. Pengajaran bagi siswa memberikan kebebasan dan kesempatan untuk 

beraktivitas sesuai dengan kemauan siswa  dan memicu terciptanya pengalaman 

belajar yang dapat dimanfaatkan dalam proses belajar.  

Dierich (dalam Hamalik, 2001:172-173) mengklasifikasikan aktivitas 

siswa menjadi delapan yaitu: 1) aktivitas visual yang meliputi kegiatan membaca, 

melihat gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran, dan mengamati 

orang lain bekerja atau bermain; 2) aktivitas lisan meliputi kegiatan 
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mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, 

mengajukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan pendapat, wawancara, 

diskusi, dan interupsi; 3) aktivitas mendengarkan meliputi kegiatan men-

dengarkan penyajian bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok, 

mendengarkan suatu permainan, dan mendengarkan radio; 4) aktivitas menulis 

misalnya menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, membuat 

rangkuman, dan mengerjakan tes; 5) aktivitas menggambar misalnya menggam-

bar, membuat grafik, membuat diagram, dan membuat peta; 6) aktivitas metrik 

seperti melakukan percobaan, memilih alat, melaksanakan pameran, dan membuat 

model; 7) aktivitas mental meliputi kegiatan merenungkan, mengingat, 

memecahkan masalah, menganalisis, dan membuat keputusan; 8) aktivitas 

emosional misalnya membedakan minat pada suatu hal, berani, dan tenang. 

 Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan menekankan pada 

partisipasi aktif siswa merupakan salah satu cara untuk mewujudkan belajar aktif. 

Guru sebagai fasilitator berkewajiban untuk menyediakan fasilitas belajar dan 

menciptakan suasana belajar kondusif agar siswa termotivasi untuk belajar dan 

membangun pengetahuannya. Kegiatan belajar siswa berpedoman pada tujuan 

belajar yang mencakup perkembangan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa aktivitas  siswa merupakan 

segala aktivitas belajar yang dilakukan siswa untuk mencapai tujuan belajar yang 

telah ditetapkan. Indikator aktivitas siswa yang ingin dicapai meliputi: 1) aktivitas 

emosional; 2) aktivitas mental; 3) aktivitas visual; 4) aktivitas mendengarkan; 5) 

aktivitas lisan; 6) aktivitas menulis; dan 7) aktivitas mental. 
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2.1.5 Keterampilan Guru  

Menurut Aqib (2013: 83) keterampilan dasar guru adalah keterampilan 

yang wajib dimiliki setiap individu yang berprofesi sebagai guru. Keterampilan 

dasar penting untuk dikuasai guru, hal ini dikarenakan keterampilan dasar 

mendukung efektivitas dalam proses pembelajaran. Menurut Rusman (2012: 80) 

keterampilan dasar mengajar guru secara terperinci dapat dijelaskan melalui 

melalui sembilan keterampilan mengajar guru. Keterampilan tersebut meliputi: 

2.1.5.1 Keterampilan Bertanya 

 Keterampilan bertanya diperlukan guru dalam menciptakan interaksi 

dalam proses pembelajaran antara guru dan siswa. Keterampilan bertanya dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu keterampilan bertanya dasar dan keterampilan 

bertanya lanjut. Menurut Aqib (2013: 84) komponen keterampilan bertanya dasar 

meliputi pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat, pemberian acuan, 

pemusatan perhatian, penyebaran pertanyaan, pemindahan giliran, pemberian 

waktu berpikir, pemberian tuntunan. Keterampilan bertanya lanjut memiliki 

komponen seperti: mengubah tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab 

pertanyaan, pengaturan urutan pertanyaan yang sederhana hingga kompleks, 

penggunaan pertanyaan pelacak dengan berbagai teknik, peningkatan terjadinya 

interaksi dengan jawaban atas pertanyaan. 

2.1.5.2 Keterampilan Memberi Penguatan 

 Penguatan adalah respon terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku. Guru perlu 

menguasai keterampilan memberi penguatan karena merupakan motivasi bagi 

siswa untuk meningkatkan prestasi belajar. Komponen dalam keterampilan 
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memberi penguatan meliputi: 1) penguatan verbal yaitu penguatan yang 

dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat pujian; 2) penguatan nonverbal yaitu 

berupa gerak mendekati, mimik, gerak badan, sentuhan, dan kegiatan yang 

menyenangkan. 

2.1.5.3 Keterampilan Mengadakan Variasi 

Variasi dalam kegiatan belajar mengajar adalah proses kegiatan yang 

bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa serta mengurangi kejenuhan dalam 

proses belajar. Komponen mengadakan variasi adalah sebagai berikut: 1) variasi 

dalam gaya mengajar; 2) variasi dalam menggunakan media dan bahan pelajaran; 

3) variasi dalam pola interaksi dan kegiatan. 

2.1.5.4 Keterampilan Menjelaskan 

 Menurut Aqib (2013: 87) keterampilan menjelaskan adalah kegiatan 

mengorganisasi materi pelajaran dalam tata urutan yang terencana dan sistematis, 

sehingga mudah dipahami siswa. Keterampilan menjelaskan bertujuan sebagai 

membimbing siswa memahami berbagai konsep, hukum, prinsip dan 

membimbing siswa menjawab pertanyaan secara nalar. Komponen keterampilan 

menjelaskan meliputi: 1) merencanakan yang terdiri isi materi dan siswa; 2) 

menyajikan suatu penjelasan yang terdiri dari kejelasan, penggunaan contoh dan 

ilustrasi, pemberian tekanan, dan balikan tentang penjelasan yang disajikan 

dengan melihat mimik siswa. 

2.1.5.5 Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran 

Menurut Aqib (2013: 89) keterampilan membuka pelajaran adalah 

kegiatan yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan situasi agar siswa siap 
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mental dan penuh perhatian.Kegiatan menutup pelajaran adalah kegiatan yang 

dilakukan guru untuk mengakhiri kegiatan inti pelajaran. Tujuan kegiatan 

membuka dan  menutup pelajaran yaitu: 1) membangkitkan motivasi dan 

perhatian; 2) membuat siswa memahami batas tugasnya; 3) membantu siswa 

memahami hubungan berbagai materi yang disajikan; 4) membantu siswa 

mengetahui tingkat keberhasilan. 

2.1.5.6 Keterampilan Memimpin Diskusi Kelompok Kecil 

Keterampilan memimpin dikusi kelompok kecil adalah keterampilan 

melaksanakan kegiatan membimbing siswa agar dapat melaksanakan diskusi 

kelompok kecil dengan efektif. komponen keterampilan meliputi: 1) memusatkan 

perhatian; 2) memperjelas masalah atau urunan pendapat; 3) menganalisis 

pandangan siswa; 4) meningkatkan pendapat siswa; 5) menyebarkan kesempatan 

berpartisipasi;dan 6) menutup diskusi.  

2.1.5.7 Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas adalah keterampilan dalam menciptakan 

dan mempertahankan kondisi yang optimal. Tujuan penguasaan keterampilan 

mengelola kelas sebagai berikut: 1) mendorong siswa mengembangkan tanggung 

jawab individu maupun klasikal dalam berperilaku yang sesuai tata tertib serta 

aktivitas yang sedang berlangsung, 2) menyadari kebutuhan siswa, 3) memberi 

respon yang efektif terhadap perilaku siswa.  

2.1.5.8 Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan Perseorang 

Menurut Aqib (2013: 97) guru mengajar kelompok kecil atau perorangan 

merupakan kegiatan yang terjadi dalam proses pembelajaran. Komponen 
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keterampilan mengajar kelompok kecil terdiri dari 1) keterampilan untuk 

mengadakan pendekatan secara pribadi, 2) keterampilan mengorganisasikan 

kegiatan pembelajaran, 3) keterampilan membimbing dan memudahkan belajar 

siswa, 4) keterampilan merencanakan dan melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar. 

2.1.5.9 Keterampilan Mengunakan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran adalah sarana pembelajaran yang digunakan guru 

sebagai perantara dalam proses pembelajaran.Keterampilan mengunakan media 

pembelajaran dapat mempertinggi efektivitas dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Tujuan keterampilan mengunakan media pembelajaran meliputi: 1) 

menperjelas penyajian pesan; 2) mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya 

indera; 3) memperlancar jalannya proses pembelajaran;4) menimbulkan motivasi 

belajar; 5) memberi kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi secara langsung 

dengan lingkungan dan kenyataan; 6) memberi kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya.  

Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang keterampilan guru dalam 

mengajar dapat disimpulkan bahwa keterampilan seorang pendidik adalah segala 

kemampuan dan kemauan keras yang dimiliki dalam melaksanakan pembelajaran 

sesuai dengan kode etik profesi. Keterampilan guru yang baik dalam mengajar 

dapat ditentukan oleh kemampuan guru melaksanakan sembilan keterampilan 

yaitu keterampilan membuka dan menutuppelajaran, bertanya, mengadakan 

variasi, membimbing kelompok kecil, memberi penguatan, menjelaskan, 

mengelola kelas, memimpin diskusi, dan mengunakan media pembelajaran. 
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Keterampilan tersebut wajib dikuasai dan dilaksanakan oleh setiap pendidik 

dalam pembelajaran. 

2.1.6 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang 

mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Belajar tidak hanya berkaitan 

dengan konsep materi mata pelajaran tetapi pengembangan kepribadian, persepsi, 

kesenangan, minat, bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-

cita, keinginan, dan harapan (Rustono, 2013). Hal ini dijelaskan oleh Hamalik 

(2002: 45) yang menyatakan hasil belajar terlihat dari terjadinya perubahan cara 

pandang dan perilaku. Perubahan perilaku pada saat proses belajar yang diamati 

dalam kegiatan dan aktivitas siswa. Hasil belajar peserta didik juga dijelaskan 

oleh Kunandar (2013: 62) yang merupakan kompetensi atau kemampuan baik 

kognitif, afektif maupun psiomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik 

setelah mengikuti proses belajar mengajar.   

Menurut Kunandar (2013: 68) fungsi penilaian hasil belajar yang 

dilakukan guru meliputi: 1) peserta didik telah menguasai suatu kompetensi; 2) 

mengevaluasi hasil belajar peserta didik untuk memahami kemampuan diri; 3) 

menemukan kesulitan belajar dan pengembangan prestasi peserta didik; 4) 

menemukan kelemahan dan kekurangan proses belajar yang berlangsung untuk 

perbaikan pembelajaran; 5) kontrol bagi guru dan sekolah untuk kemajuan peserta 

didik. Hasil belajar mempunyai peran penting dalam proses pembelajaran. Proses 

penilaian hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru untuk dapat 

menyusun dan membina kegiatan siswa. Tingkat keberhasilan hasil belajar siswa 

juga dipengaruhi oleh beberapa faktor. Hal ini dikemukakan oleh Munadi (2008: 
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24) tentang faktor yang  mempengaruhi hasil belajar meliputi: 1) faktor internal 

yang merupakan faktor yang berasal dari dalam diri sendiri seperti fisiologis dan 

psikologis. Faktor fisiologis (jasmani) meliputi kesehatan, cacat fisik,  kondisi 

tubuh. Faktor psikologi yang meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, 

motivasi, kognitif dan daya nalar siswa. 2) faktor eksternal atau faktor yang 

berasal dari luar diri individu seperti lingkungan dan instrumental. Faktor 

lingkungan meliputi suhu, kelembaban, lingkungan sekitar siswa. Faktor 

instrumental adalah faktor yang keberadaan dan pengunaannya dirancang sesuai 

dengan hasil belajar yang diharapkan seperti kurikulum, sarana, dan guru. 

 Tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik dinilai dengan instrumen 

yang tepat dan akurat. Tepat berarti intrumen yang digunakan untuk menilai hasil 

belajar peserta didik sesuai dengan apa yang akan diukur atau dinilai sesuai 

dengan karakteristik materi dan kompetensi. Karakteristik materi meliputi 

beberapa aspek seperti kognitif, afektif, dan psikomotor. Instrumen akurat 

merupakan hasil penilaian atau pengukuran hasil belajar peserta didik dapat 

memberikan informasi yang benar tentang tingkat pencapaian kompetensi peserta 

didik. Menurut Arifin (2009: 69) karakteristik instrumen yang baik meliputi 

beberapa aspek seperti: 1) valid artinya mengukur apa yang hendak diukur secara 

tepat; 2) reliabel artinya suatu instrumen mempunyai hasil yang relatif stabil dan 

konsisten; 3) relevan yaitu instrumen yang digunakan sesuai dengan standar 

kompetens baik kompetensi dasar dan indikator yang telah ditetapkan; 4) 

representatif yaitu materi instrumen mewakili seluruh materi yang disampaikan; 

5) praktis yaitu instrumen penilaian mudah digunakan baik secara administratif 

dan praktis; 6) diskriminatif yaitu instrumen yang disusun untuk dapat 
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menunjukan perbedaan; 7) spesifik yaitu instrumen yang disusun dapat digunakan 

untuk objek; 8) proporsional yaitu instumen yang digunakan memiliki kesukaran 

yang proporsional antara sulit, sedang dan mudah. 

 Aspek dalam hasil belajar peserta didik berkaitan dengan ranah 

pembelajaran kognitif, afektif, dan psikomotor.Menurut Kuswana (2012: 118) 

taksonomi Anderson dan Krathwohlôs yang merupakan pembaharuan dari 

taksonomi Bloom dalam pengolongan ranah kognitif, Anderson memasukan 

kategori baru dalam pembagian tahap dalam berpikir peserta didik.Pembagian 

tahap berpikir peserta didik merupakan dasar dalam pembagian kemampuan 

menurut tahap berpikir. 

 Sudjana (2009:22) menyatakan bahwa dalam sistem pendidikan nasional 

rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional 

menggunakan klasifikasi hasil belajar dari Anderson menjelaskan enam ranah 

dalam proses kognitif sebagai berikut: 1) mengingat yaitu mendapatkan kembali 

atau pengembalian pengetahuan relevan yang tersimpan dari memori jangka 

panjang; 2) memahami yaitu mendiskripsikan susunan pesan pembelajaran, 

berbicara,menulis dan komunikasi grafik; 3) menerapkan yaitu mengunakan 

prosedur yang diharapkan; 4) menganalisis yaitu memecahkan materi menjadi 

bagian dan dihubungkan sehingga menjadi struktur yang saling 

berkesinambungan; 5) mengevaluasi yaitu melakukan peni-laian yang didasari 

pada standar; 6) menciptakan yaitu menempatkan bagian-bagian secara bersama 

dalam suatu ide yang saling berhubungan. 

 Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli 

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila 
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seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Tipe hasil belajar 

afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku seperti perhatiannya 

terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai guru dan teman, 

kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Ada beberapa jenis kategori ranah afektif 

sebagai hasil belajar. Kategori tersebut dimulai dari tingkat dasar atau sederhana 

sampai dengan tingkat yang kompleks. Kategori tersebut yaitu:1) menerima; 2) 

menanggapi; 3) menilai; 4) mengelola; 5) menghayati atau kerakterisasi dengan 

suatu nilai. 

Ranah psikomotorik hasil belajar tampak dalam bentuk keterampilan 

(skill) dan kemampuan dalam bertindak secara individu. Ada enam tingkatan 

keterampilan dalam hasil belajar psikomotorik yaitu: 1) gerakan refleks; 2) 

keterampilan pada gerakan-gerakan dasar; 3) kemampuan konseptual; 4) kemam-

puan di bidang fisik, 5) keterampilan dalam berbagai gerakan, mulai dari 

keterampilan sederhana sampai dengan keterampilan kompleks; 6) kemampuan 

yang berkenaan dengan komunikasi 

2.1.7 Keterampilan Menulis 

2.1.7.1 Pengertian Keterampilan Menulis 

Menurut Deporter (2000: 179) menulis adalah aktivitas seluruh otak 

yang menggunakan belahan otak kanan (emosional) dan belahan otak kiri 

(logika). Aktivitas otak kanan untuk keterampilan menulis meliputi perencanaan,  

tata bahasa, penyuntingan, penulisan kembali, penelitian dan tanda baca, 

sedangkan aktivitas otak kiri yaitu semangat, spontanitas, emosi, warna, imajinasi, 

unsur baru, dan kegembiraan. Aktivitas dalam penulisan otak kiri dan otak kanan 

harus bekerjasama.  
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Hal ini juga dijelaskan oleh Nurgiyantoro (2001: 271) menulis 

merupakan suatu keterampilan berbahasa yang aktif, produktif, kompleks, dan 

terpadu yang berupa pengungkapan dan yang diwujudkan secara tertulis. Menulis 

juga merupakan keterampilan yang menuntut penulis untuk menguasai berbagai 

unsur di luar kebahasaan yang akan menjadi isi dalam suatu tulisan. Hal yang 

sama menurut Harris (dalam Yunus 2008: 1.3) menulis merupakan kegiatan 

menyampaikan pesan (komunikasi) dengan mengunakan bahasa tulis sebagai 

media atau alatnya. Dalam komunikasi tulis setidaknya terdapat empat unsur 

yaitu: 1) penulis sebagai penyampai pesan; 2) isi tulisan atau pesan; 3) saluran 

atau medianya berupa tulisan; dan 4) pembaca sebagai penerima pesan. 

Proses menulis tidak hanya terletak pada tulisan yang dihasilkan tetapi 

memperhatikan tulisan yang dihasilkan dapat berkaitan dengan keterampilan 

menulis. Keterampilan menulis merupakan salah satu jenis keterampilan 

berbahasa yang harus dikuasai untuk membuat tulisan yang baik. Menurut Abbas 

(2006:125) keterampilan menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, 

pendapat, dan perasaan kepada pihak lain dengan melalui bahasa tulis. Ketepatan 

pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang digunakan, 

kosakata dan gramatikal dan penggunaan ejaan. Menurut Tarigan (2008: 3) 

keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang produktif 

dan ekspresif yang dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung dan 

tidak secara tatap muka dengan pihak lain. Berdasarkan beberapa pendapat diatas 

dapat dikemukakan bahwa keterampilan menulis adalah keterampilan 

menuangkan ide, gagasan, melalui bahasa tulis sehingga informasi dan pesan 

dapat tersampaikan kepada pembaca dengan baik. 
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4.1.7.2 Tujuan Menulis 

 Menurut Yunus (2008: 3.7) tujuan yang ingin dicapai seorang penulis 

meliputi: 1) menjadikan pembaca ikut berpikir dan bernalar; 2) membuat pembaca 

tahu tentang hal yang diberitakan; 3) menjadikan pembaca beropini; 4) 

menjadikan pembaca mengerti; 5) membuat pembaca terpersuasi oleh isi 

karangan; 6) membuat pembaca senang dengan menghayati nilai-nilai yang 

dikemukakan seperti nilai kebenaran, agama, pendidikan, sosial, moral, 

kemanusiaan dan estetika. 

4.1.7.3 Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar 

Keterampilan menulis seperti halnya keterampilan berbahasa yang lain 

perlu dimiliki oleh siswa. Keterampilan menulis diajarkan padaditingkat sekolah 

dasar. Hal ini dilakukan pada kelas rendah seperti dasar menulis, pembentukan  

huruf, kata dan kalimat. Hal ini dimaksudkan jika kemampuan dasar menulis 

sudah dikuasai dengan benar maka siswa dapat menulis dengan baik. 

Pembelajaran menulis harus memperhatikan perkembangan menulis anak. 

Perkembangan anak dalam menulis terjadi secara perlahan.Pembelajaran menulis 

disekolah dasar bertujuan dalam mengembangkan kreativitas dan kemampuan 

menyajikan ide dan imajinasi siswa dalam bentuk tulisan.  Pembelajaran menulis 

di sekolah  anak perlu mendapatkan bimbingan dalam memahami dan menguasai 

cara menyajikan pikiran ke dalam tulisan. Menurut Temple (dalam Rofiôuddin 

1999: 77), perkembangan tulisan anak meliputi 4 tahap sebagai berikut. 
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4.1.7.3.1 Tahap Prafonemik 

Pada tahap ini anak sudah mengenal bentuk dan ukuran huruf tetapi 

belum bisa menyusunnya untuk menulis kata. Anak belum mengetahui prinsip 

fonetik yakni huruf mewakili bunyi-bunyi yang membentuk kata. 

4.1.7.3.2 Tahap Fonemik Awal 

Pada tahap ini anak sudah mengenali prinsip fonetik, tahu cara kerja 

tulisan tetapi belum bisa mengoperasikan prinsip tersebut. 

4.1.7.3.3 Tahap Nama Huruf 

Pada tahap ini, anak dapat menggunakan huruf-huruf yang mewakili 

bunyi-bunyi yang membentuk suatu kata. 

4.1.7.3.4 Tahap Transisi 

Tahap ini ditandai dengan penguasaan anak terhadap tata tulis yang 

semakin lengkap, anak sudah mampu menggunakan ejaan dan tanda baca dalam 

tulisan. Menurut Akhadiah (dalam Rani, 2009) tahap pembelajaran menulis di 

sekolah dasar adalah sebagai berikut: 

a) Pembelajaran Menulis Permulaan 

 Pembelajaran ini meliputi persiapan menulis dengan melatih siswa 

memegang pensil dan menggoreskannya di kertas, menulis huruf dan 

merangkainya menjadi suku kata, suku kata menjadi kata, dan kata menjadi 

kalimat sederhana. 
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b) Pembelajaran Menulis Lanjut 

 Pembelajaran menulis lanjut dapat dikelompokkan menjadi empat pokok 

bahasan yaitu pengembangan paragraf, menulis surat dan laporan, pengembangan 

karangan, menulis puisi dan naskah drama. Menurut Abbas (2006: 127) upaya 

yang dapat dilakukan guru agar siswa senang menulis adalah dengan memberi 

kebebasan kepada siswa untuk menulis apa yang disenanginya sesuai dengan tema 

pembelajaran yang akan dilaksanakan. Menulis cerita dalam bentuk karangan 

narasi dapat dilakukan dengan menggunakan bantuan media. 

 Dalam pembelajaran keterampilan menulis narasi guru harus 

menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif, melakukan penilaian proses 

yang bertujuan untuk mengetahui perkembangan belajar siswa, kesulitan yang 

dialami dan pola strategi belajar yang tepat.  

2.1.7.4 Karangan Narasi 

2.1.7.4.1 Pengertian Karangan Narasi 

 Istilah narasi sering pula disebut naratif berasal dari kata bahasa Inggris 

narration (cerita) dan narrative (yang menceritakan). Menurut Yunus (2008: 

4.31) karangan narasi adalah karangan yang berusaha menyajikan atau 

menyampaikan serangkaian peristiwa menurut urutan terjadinya dengan maksud 

memberi arti kepada sebuah atau urutan kejadian sehingga pembaca mendapatkan 

hikmah dari cerita. Menurut Keraf (2007: 136) karangan narasi adalah suatu 

bentuk wacana yang berusaha menggambarkan suatu kejadian atau peristiwa yang 

telah terjadi dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca. Sedangkan sasaran utama 

karangan narasi adalah perilaku yang dijalani dan dirangkaikan menjadi suatu 

peristiwa yang terjadi dalam suatu kesatuanwaktu. 
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 Remini (2007: 32) menjelaskan narasi merupakan bentuk percakapan 

atau tulisan yang bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa 

atau pengalaman manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. 

Tulisan narasi merupakan sebuah tulisan yang sebagian berisi cerita. Karangan 

narasi adalah sebuah karangan yang menceritakan suatu rangkaian kejadian yang 

disusun secara urut sesuai dengan urutan waktu. Jadi narasi merupakan sebuah 

karangan yang dibuat berdasarkan urutan waktu kejadian. Hal ini juga diperkuat 

oleh Semi (2003: 29) narasi merupakan bentuk percakapan atau tulisan yang 

bertujuan menyampaikan atau menceritakan rangkaian peristiwa atau pengalaman 

manusia berdasarkan perkembangan dari waktu ke waktu. Berdasarkan pendapat 

beberapa ahli dapat diketahui ada beberapa hal yang berkaitan dengan narasi. Hal 

tersebut meliputi: 1) berbentuk cerita atau kisahan, 2) menonjolkan pelaku, 3) 

menurut perkembangan dari waktu ke waktu, 4) memiliki alur yang sistematis. 

2.1.7.4.2  Ciri  ï Ciri Karangan Narasi  

Menurut pendapat Semi (2003: 34) ciri  karangan narasi adalah sebagai 

berikut: 1) berupa cerita tentang peristiwa atau pengalaman manusia; 2) kejadian 

atau peristiwa yang disampaikan berupa kejadian yang benar terjadi, imajinasi, 

atau gabungan keduanya; 3) menekankan susunan kronologis; 4) biasanya 

memiliki dialog. 

Menurut Yunus (2008: 4.41) ciri karangan narasi adalah mengisahkan 

tokoh cerita bergerak dan terlibat dalamsuatu peristiwa atau kejadian. Berdasarkan 

beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa cirri karangan narasi adalah 

mengisahkan tokoh yang terlibat pada suatu peristiwa atau kejadian yang disusun 
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secara kronologis. Karangan narasi memiliki beberapa macam diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

a) Narasi Ekspositoris 

Narasi ekspositoris bertujuan untuk membuat pikiran pembaca untuk 

mengetahui apa yang dikisahkan. Kisah yang disampaikan adalah mengenai 

berlangsungnya suatu peristiwa. Peristiwa disampaikan kepada pembaca melalui 

rangkaian kejadian atau perbuatan sehingga memperluas pengetahuan pembaca. 

b) Narasi Sugestif 

Kejadian yang disajikan menjadikan perasaan pembaca pada suatu 

perasaan tertentu untuk menyikapi peristiwa yang ada dihadapan matanya. Narasi 

sugestif menuntut kematangan mental yang akan melibatkan perasaan 

pembacanya sehingga akan menunjukkan rasa simpati dan empati mereka 

terhadap peristiwa. 

2.1.7.4.3  Prinsip Karangan Narasi 

 Menurut Yunus (2008: 4.46) prinsip narasi adalah sebagai berikut: 1) 

alur dalam narasi merupakan kerangka dasar untuk mengatur tindakan harus 

berhubungan satu sama lain dalam kesatuan waktu. Alur dalam narasi berada 

dibalik jalannya cerita. Suatu kejadian ada karena ada sebab dan alasannya. 

Sesuatu yang menggerakkan kejadian cerita disebut alur. Dalam narasi terjadi 

perkembangan alur yang sering dijelaskan menjadi elemen-elemen seperti 

pengenalan timbulnya konflik, klimaks, dan pemecahan masalah;  2) penokohan 

atau tokoh adalah pelaku cerita. Dalam narasi tidak ada pembatasan jumlah tokoh 

namun perlu dipertimbangkan fungsional atau tidaknya tokoh dalam membangun 

cerita agar peristiwa atau tindakan yang ditampilkan tidak berlaku pada banyak 
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tokoh sehingga arahnya terkontrol; 3) latar (setting)adalah tempat atau waktu 

terjadinya perbuatan tokoh atau peristiwa yang dialami tokoh. Dalam karangan 

narasi terkadang tidak disebutkan secara jelas latar tempat maupun waktu yang 

dijelaskan secara pasti; 4) sudut pandang (point of view) sudut pandang dalam 

karangan narasi menjawab pertanyaan siapakahyang menceritakan kisah. 

2.1.7.4.4 Keterampilan Menulis Karangan Narasi 

Keterampilan menulis karangan narasi mulai diajarkan pada tingkat 

sekolah dasar yaitu di kelas IV. Berdasarkan pemetaan kompetensi dasar  

pembelajaran bahasa Indonesia kelas IV SD menyajikan teks cerita petualangan 

tentang lingkungan dan sumber daya alam secara mandiri dalam teks bahasa 

Indonesia lisan dan tulis dengan memilih dan memilah kosa kata baru. Sedangkan 

indikator menuliskan cerita pengalaman mengunjungi suatu tempat  dengan 

pilihan kata yang tepat dan runtut. Oleh karena hal tersebut, siswa harus 

menguasai keterampilan menulis karangan khususnya karangan narasi. Pada 

bagian sebelumnya, telah diutarakan teori mengenai keterampilan menulis dan 

karangan narasi secara terpisah. Dapat dikemukakan bahwa keterampilan menulis 

karangan narasi adalah keterampilan mengungkapkan ide, gagasan dan perasaan 

dalam bentuk karangan yang menceritakan rangkaian peristiwa atau kejadian 

secara kronologis. Keterampilan menulis karangan narasi menuntut penguasaan 

siswa terhadap beberapa unsur seperti organisasi gagasan, struktur bahasa, 

pemilihan kosakata dan penggunaan ejaan. Keterampilan menulis narasi tidak 

instan dimiliki oleh siswa, tetapi bimbingan secara intensif dari guru. 

Keterampilan menulis karangan narasi dapat diajarkan kepada siswa 

dengan cara memberikan tugas kepada siswa untuk menulis karangan narasi 
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dengan tema tertentu. Keterampilan menulis narasi dapat ditingkatkan dengan 

penggunaan media gambar seri. Menurut Yunus (2008: 4.50) langkah -langkah 

mengembangkan keterampilan menulis karangan narasi sebagai berikut: 1) 

menentukan tema dan amanat yang akan disampaikan; 2) menentukan sasaran 

pembaca yaitu yang akan membaca karangan; 3) merancang peristiwa utama yang 

akan ditampilkan; 4) membagi peristiwa utama itu ke dalam bagian awal, 

perkembangan, dan akhir cerita; 5) rinci peristiwa tersebut ke dalam detail 

peristiwa sebagai pendukung cerita; 6) susun tokoh dan perwatakan, latar, dan 

sudut pandang. 

Sedangkan, menurut Akhadiah (dalam Rani, 2009 ) langkah ï langkah 

menulis karangan secara umum adalah sebagai berikut: 

a) Pemilihan Sumber Topik 

 Topik merupakan masalah yang akan dibicarakan dalam karangan. 

Topik ini menjiwai seluruh karangan. Pemilihan topik bisa ditentukan oleh guru, 

bias ditentukan oleh siswa sendiri. Sumber topik sebagai berikut:1) pengalaman 

atau peristiwa yang pernah dialami oleh seseorang; 2) pengamatan kegiatan 

mengamati suatu objek; 3) imajinasi atau daya khayal; 4) sumber pendapat atau 

hasil penalaran seseorang dapat digali untuk melahirkan topik. 

b) Membuat Judul 

Judul adalah nama atau label untuk sebuah karangan. Syarat judul yang 

baik yaitu:1) harus sesuai dengan topik atau isi karangan; 2) judul  dibuat dalam 

bentuk frase bukan kalimat;  3) pengunaan judul singkat;  dan 4) judul harus jelas 

bukan kiasan dan tidak mengandung makna ganda. 
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c) Menentukan Tujuan Penulisan 

 Seorang penulis harus mengungkapkan dengan jelas tujuan tulisan yang 

dibuat. Tujuan penulisan menjadi pedoman bagi penulis dalam mengembangkan 

topik. Menentuan tujuan penulisan dapat mengetahui apa yang harus 

dilakukannya, bahan apa yang diperlukan dan sudut pandang yang akan dipilih. 

Kesadaran penulis tentang tujuan penulisan akan menjaga keutuhan tulisannya. 

d) Menentukan Bahan Penulisan                                                                                                                                                                 

Bahan penulisan merupakan semua informasi yang digunakan untuk 

mencapai tujuan penulisan. Bahan ini dapat diperoleh dari berbagai sumber 

seperti bahan dari bacaan, pengamatan, angket dan wawancara. 

e) Membuat Kerangka Karangan 

Kerangka karangan merupakan suatu rencana kerja yang mengandung 

ketentuan tentang menyusun karangan. Kerangka karangan membantu penulis 

menyusun karangan secara logis dan teratur serta menghidarkan dari kesalahan 

yang tidak perlu. 

2.1.8 Pendekatan Saintifik  

2.1.8.1 Hakikat Saintifik 

Pendekatan saintifik memiliki karakteristik ñdoing scienceò, pendekatan 

ini memudahkan guru atau pengembang kurikulum untuk memperbaiki proses 

pembelajaran, yaitu dengan memecah proses ke dalam langkah-langkah atau 

tahapan secara terperinci yang memuat instruksi untuk siswa melaksanakan 

kegiatan pembelajaran (Ford, 2008: 31). Pendekatan saintifik atau lebih umum 

pendekatan ilmiah merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013. Dalam 

pelaksanaannya ada yang menjadikan saintifik sebagai pendekatan atau metode. 
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Namun karakteristik dari pendekatan saintifik tidak berbeda dengan metode 

saintifik. Sesuai dengan standar kompetensi lulusan, sasaran pembelajaran 

mencakup pengembangan ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang 

dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan. Ketiga ranah kompetensi tersebut 

memiliki lintasan perolehan (proses psikologi) yang berbeda. Sikap diperoleh 

melalui aktivitas menerima, menjalankan, menghargai, menghayati, dan 

mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui aktivitas  mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Keterampilan diperoleh 

melalui aktivitas mengamati, menanya, mencoba, menalar, menyaji, dan 

mencipta. 

Karakteristik kompetensi beserta perbedaan lintasan perolehan turut 

serta mempengaruhi karakteristik standar proses (Permen No.65 Tahun 2013). 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran meliputi mengamati, menanya, menalar, 

mencoba, membentuk jejaring untuk semua mata pelajaran. Dalam memperkuat 

pendekatan saintifik diperlukan adanya penalaran dan sikap kritis siswa dalam 

rangka pencarian (penemuan). Agar dapat disebut ilmiah, metode saintifik harus 

berbasis pada bukti dari objek yang dapat diobservasi, empiris, dan terukur 

dengan prinsip penalaran yang spesifik, karena itu metode ilmiah umumnya 

memuat rangkaian kegiatan koleksi data atau fakta melalui observasi dan 

eksperimen, kemudian memformulasi dan menguji hipotesis. Metode ilmiah 

merujuk pada: 1) adanya fakta; 2) sifat bebas prasangka; 3) sifat objektif dan 4) 

adanya analisa. Metode ilmiah seperti ini diharapkan mempunyai sifat kecintaan 

pada kebenaran yang objektif, tidak mudah percaya pada hal-hal yang tidak 
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rasional, ingin tahu, tidak mudah membuat prasangka, dan selalu optimis 

(Kemendikbud, 2013: 141). 

Pendekatan ilmiah merupakan suatu cara atau mekanisme untuk 

mendapatkan pengetahuan dengan prosedur yang didasarkan pada suatu metode 

ilmiah. Proses pembelajaran harus terhindar dari sifat atau nilai non ilmiah. 

Pendekatan non ilmiah dimaksud meliputi berdasarkan intuisi, akal sehat, 

prasangka, penemuan melalui coba-coba, dan asal berpikir kritis (Kemendikbud, 

2013: 142). Perubahan proses pembelajaran dari siswa diberi tahu menjadi siswa 

mencari tahu dan proses penilaian dari berbasis hasil menjadi berbasis proses. 

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan otentik  yang menilai 

kesiapan siswa, proses, dan hasil belajar secara utuh (Permen No.65 Tahun 2013). 

Pendekatan saintifik menjadi inti dalam pelaksanaan kurikulum 2013. 

Pembelajaran berbasis pendekatan saintifik ini lebih efektif hasilnya dibandingkan 

dengan pembelajaran tradisional. Hasil penelitian Atsman (2013) membuktikan 

bahwa pada pembelajaran tradisional, retensi informasi dari guru sebesar 10 

persen setelah 15 menit dan perolehan pemahaman kontekstual sebesar 25 persen. 

Pada pembelajaran berbasis pendekatan ilmiah (saintifik), retensi informasi dari 

guru sebesar lebih dari 90 persen setelah dua hari dan perolehan pemahaman 

kontekstual sebesar 50 ï 70 persen. 

4.1.8.2 Penilaian Otentik 

Penilaian otentik merupakan penilaian langsung atau pengukuran 

langsung (Mueller, 2006:1). Dalam proses pembelajaran banyak kegiatan yang 

lebih jelas jika penilaian dilakukan secara langsung, seperti kemampuan 

berargumentasi atau berdebat, keterampilan menggunakan komputer dan 
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keterampilan melaksanakan percobaan. Hal ini dapat dilihat saat menilai sikap 

atau perilaku siswa terhadap sesuatu atau pada saat melakukan sesuatu. 

Pembelajaran berbasis proyek yang menekankan siswa pada keterampilan dan 

sikap dalam melakukan suatu hal disebut project-based learning (Wiggins, 

2005:2). Penilaian otentik juga digunakan untuk menilai hasil belajar berdasarkan 

penugasan atau proyek. Asmawi Zainul (2001:7-8) menekankan perlunya 

penilaian kinerja untuk mengukur aspek diluar kognitif, yaitu tujuh kemampuan 

dasar yang yang membutuhkan penilaian khusus. Ketujuh kemampuan dasar 

tersebut adalah: 1) visual-spatial, 2) bodilykinesthetic, 3) musical-rhythmical, 4) 

interpersonal, 5) Intrapersonal, 6) logicalmathematical, 7) verbal linguistic.  

2.1.9 Media Pembelajaran 

2.1.9.1 Pengertian Media Pembelajaran  

Asosiasi teknologi dan komunikasi pendidikan (Assosiation of Education 

and Comunication Technology/ AECT) mengemukakan media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan dan 

informasi. Gagne (2008) menyatakan bahwa media adalah berbagai jenis 

komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar. 

Sementara itu Bringgs (2008) berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik 

yang dapat menyampaikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar seperti 

buku, film, kaset, film bingkai. 

Heinich (dalam Warsono, 2010) mengemukakan istilah media sebagai 

perantara yang mengantar informasi  antara sumber dan penerima seperti televisi, 

film, foto, radio, rekaman, audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan 

cetakan dan sejenisnya adalah media komunikasi. Media yang membawa pesan 
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informasi dengan tujuan instruksional atau mengandung pengajaran maka media 

disebut media pembelajaran. Sehingga media merupakan perantara yang 

digunakan manusia untuk menyebar ide, gagasan atau pendapat sehingga ide, 

gagasan atau pendapat yang dikemukakan itu sampai kepada penerima yang 

dituju. 

2.1.9.2  Fungsi dan Manfaat Media 

Hamalik (2004: 19) mengungkapkan bahwa pemakaian media pembela-

jaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat 

yang baru, membangkitkan motivasi, dan  membawa pengaruh psikologis pada 

siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan 

membantu mengefektifkan pembelajaran dalam penyampaian pesan dan isi 

pembelajaran. Selain membangkitkan motivasi dan minat siswa, media 

pembelajaran juga membantu siswa meningkatkan pemahaman, penyajian data 

dengan menarik, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi. 

Pendapat ini juga didukung Yunus (2008: 45) mengungkapkan bahwa 

media pembelajaran berpengaruh bagi indera dan dapat memberikan pemahaman 

bagi orang yang mendengarkan tidak sama tingkat pemahamannya dan lamanya 

bertahan dalam memahami dibandingkan dengan mereka yang melihatatau 

melihat dan mendengarkannya. Lentz (2008) mengemukakan empat fungsi media 

pembelajaran, khususnya media visual yaitu a)  fungsi atensi; b) fungsi afektif; c) 

fungsi kognitif; d) fungsi kompensatoris. 

a) Fungsi Atensi  

 Fungsi media sebagai atensi digunakan untuk  menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi pada isi pelajaran yang berkaitan dengan 
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makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pembelajaran. Pada 

awal pembelajaran siswa banyak yang tidak tertarik dangan materi pelajaran 

sehingga tidak memperhatikan. Pengunaan media dalam memberikan fungsi 

atensi memberikan penjelasan bahwa media memberikan daya tarik dan fungsi 

perhatian agar siswa mampu memperhatikan materi pelajaran. 

b) Fungsi Afektif 

Fungsi afektif dapat terlihat dari tingkat kenyamanan siswa dalam 

mengunakan media. Hal ini ditunjukan saat siswa belajar teks yang bergambar 

dengan gambar atau lambang visual, media dapat menimbulkan emosi dan sikap 

siswa seperti  informasi yang menyangkut masalah sosial atau emosi. 

c) Fungsi Kognitif 

Fungsi kognitif menjelaskan bahwa lambang visual atau gambar dapat 

memperlancar pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau 

pesan yang terkandung dalam gambar sehingga pencapaian belajar siswa dapat 

tercapai. 

d) Fungsi Kompensatoris  

Media memberikan konteks untuk memahami teks dalam membantu 

siswa yang lemah membaca untuk mengorganisasi dalam teks dan mengingatnya 

kembali. Media pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang 

lemah menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks atau 

disajikan secara verbal. 

Media pembelajaran menurut Daiton ( dalam Arsyad,  2005: 188) dapat 

memenuhi fungsi utama mediajika media digunakan untuk perseorangan, 

kelompok, atau kelompok pendengar yang jumlahnya besar yaitu: 1) memotivasi 
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minat atau tindakan; 2) menyajikan informasi;3) memberi instruksi. Fungsi 

motivasi media pembelajaran dapat direalisasikan dengan teknik drama atau 

hiburan.Hasil yang diharapkan adalah melahirkan minat dan merangsang para 

siswa atau pendengar untuk bertindak (ikut memiliki tanggung jawab, melayani 

secara suka rela, atau memberikan sumbangan material). Pencapaian tujuan ini 

akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi. Pengunaan media memberikan 

keuntungan dari media pembelajaran, penerimaannya serta pengintegrasiannya 

kedalam program-program pengajaran yang berjalan lambat. Pengunaan media 

dalam pembelajaran menunjukan dampak positif dari pengunaan media sebagai 

bagian integral pembelajaran dikelas atau sebagai cara utama pembelajaran 

langsung sebagai berikut:  

a) Penyampaian Pembelajaran Menjadi Lebih Baku 

siswa yang melihat atau mendengar penyajian melalui media menerima 

pesan yang sama. Meskipun para guru menafsirkan isi pelajaran dengan cara yang 

berbeda-beda. Dengan menggunakan media ragam hasil tafsiran itu dapat 

dikurangi sehingga informasi yang sama dapat disampaikan kepada siswa. 

b) Pembelajaran Lebih Menarik 

Media dapat diasosiasikan sebagai penarik perhatian dan membuat siswa 

tetap terkondisi dalam memperhatikan kejelasan pesan, daya tarik yang berubah-

ubah, pengunaan efek khusus yang menimbulkan keingintahuan menyebabkan 

siswa tertawa dan berpikir, dan kesemuanya menunjukan bahwa media memiliki 

aspek motivasi dan meningkatkan minat. 

c) Pembelajaran Lebih Interaktif  
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Pengunaan media dapat membuat kondisi belajar siswa lebih interaktif 

seperti: 1) lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat; 2) 

kualitas hasil  belajar dapat ditingkatkan jika integrasi antara kata dengan gambar; 

3) pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana; 4) sikap postif siswa terhadap 

apa yang dapat mereka pelajari;  5) Peran guru dapat berubah kearah yang lebih 

positif (tanpa penjelasan berulang) 

 Berdasakan Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik 

(2004: 15) merincikan manfaat media pendidikan meliputi: 1) meletakan dasar-

dasar yang kongkret untuk berpikir dan mengurangi verbalisme; 2) memperbesar 

perhatian siswa; 3) meletakkan dasar yang penting dalam perkembangan belajar 

sehingga pembelajaran lebih baik; 4) memberikan pengalaman nyata yang dapat 

menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri; 5) membutuhkan pemikiran yang teratur 

terutama melalui gambar hidup;  6) membantu tumbuhnya pengertian yang dapat 

membantu perkembangan kemampuan bahasa. 7) memberikan pengalaman yang 

tidak mudah diperoleh dengan cara lain dan membantu efisiensi dan keragaman 

yang lebih banyak dalam belajar. 

2.1.10 CD Pembelajaran Interaktif  

2.1.10.1 Kajian CD Interaktif  

 Menurut Arsyad (2012) CD atau Compact Disc adalah sebuah media 

penyimpanan file audio dan video yang dibuat untuk memperkecil sistem 

penyimpanannya. Selain kecil dalam ukuran CD memiliki kemampuan 

menyimpan  file yang lebih banyak jika dibandingkan dengan kaset. Kualitas 

suara yang dihasilkan juga lebih bagus dibandikan dengan kaset. CD mempunyai 

kelebihan dan kelemahan melalui media video seperti: 1) kelebihan dapat 
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menstimulasi efek gerak, dapat diberi suara atau warna, tidak memerlukan 

keahlian khusus dalam penyajiannya, tidak memerlukan gelap dalam 

penyajiannya, 2) kelemahan meliputi memerlukan peralatan khusus dalam 

penyajiannya, memerlukan tenaga listrik, memerlukan keterampilan dan tim kerja 

dalam pembuatannya. 

 CD interaktif sebagai sumber belajar yang diterapkan dalam penelitian 

ini merupakan CD yang disusun sebagai sumber belajar materi menulis narasi.CD 

Interaktif yang digunakan peneliti berupa file CD dengan materi menulis narasi 

dan terintegrasi dengan materi IPS dan SBdP pada tema Indahnya Kebersamaan. 

CD interaktif ini dilengkapi dengan soal latihan untuk mengetahui kemampuan 

dari peserta didik setelah menggunakan CD Interaktif, pada soal yang harus 

dijawab oleh pengguna CD akan menampilkan program print out sehingga 

pengguna dapat melihat hasil tulisan. Penggunaan CD pembelajaran Interaktif ini 

diharapkan akan memperjelas penyampaian materi sehingga siswa lebih mudah 

memahami materi yang disampaikan dengan indikator meningkatnya hasil belajar 

peserta didik. CD pembelajaran interaktif ini sesuai untuk kegiatan pembelajaran 

baik yang bersifat individual maupun kelompok. Namun jika pemanfaatannya 

secara individual, maka siswa lebih aktif mencari solusi sendiri atas persoalan 

yang mereka temukan. 

 Pada dasarnya banyak sekali media pembelajaran bahasa Indonesia 

khususnya di SD, secara umum media pembelajaran tersebut terdiri dari media 

audio, media visual, dan media audio-visual. Karena manfaat media CD 

pembelajaran yang begitu besar maka penggunaan media pembelajaran harus 

dikembangkan dan dimanfaatkan dalam kegiatan pembelajaran. 
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2.1.10.2 Konsep Desain CD Pembelajaran 

2.1.10.2.1  Teori Perkembangan Kognitif  

Teori perkembangan kognitif  dikembangkan oleh Jean Piaget yang 

memberikan konsep utama dalam psikologi perkembangan dan berpengaruh 

terhadap perkembangan konsep kecerdasan.  Perkembangan meliputi kemampuan 

anak dalam berpikir, mengambarkan keadaan, melakukan operasi logis dan 

merumuskan konsep yang berdasar pada kenyataan. Piaget membagi skema 

perkembangan tahap berpikir anak melalui empat periode utama yang 

berhubungan yaitu: 1) periode sensorimotor (usia 0ï2 tahun); 2) periode praope-

rasional (usia 2ï7 tahun); 3) periode operasional konkrit (usia 7ï11 tahun); 4) 

periode operasional formal (usia 11 tahun sampai dewasa). 

 Tahapan operasional konkret merupakan tahap perkembangan anak 

sekolah dasar dengan  usia antara enam sampai dua belas tahun dan mempunyai 

ciri berupa penggunaan logika yang memadai. Dalam tahap ini anak mengalami 

beberapa proses diantaranya: 1) urutan yaitu kemampuan untuk mengurutan objek 

menurut ukuran, bentuk atau ciri; 2) klasifikasi yaitu kemampuan untuk memberi 

nama dan mengidentifikasi beberapa  benda menurut tampilan, ukuran, atau 

karakteristik; 3) decentering yaitu anak mulai mempertimbangkan beberapa aspek 

dari suatu permasalahan untuk bisa memecahkannya; 4) reversibility yaitu anak 

mulai memahami bahwa jumlah atau benda-benda dapat diubah dan dapat 

kembali dalam keadaan awal; 5) konservasi yaitu memahami bahwa kuantitas, 

panjang, atau jumlah bendaadalah tidak berhubungan dengan pengaturan atau 

tampilan dariobjek; 6) penghilangan sifat egosentrisme yaitu kemampuan untuk 

melihat sesuatudari sudut pandang orang lain. Teori ini akan diterapkan dengan 
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mempertimbangkan isi program agar sesuai dengan kondisi perkembangan anak 

usia sekolah dasar kelas IV yaitu antara umur 8-11 tahun. 

2.1.10.2.2  Teori Digital Natives 

Menurut Prensky (2001: 1) teori digital natives adalah generasi yang 

dilahirkan pada dekade 1980 dan hidup dalam lingkungan yang sepenuhnya 

mengunakan teknologi digital dan mempunya cara belajar yang berbeda dengan 

generasi sebelumnya. Ciri yang ditunjukan dalam teori digital natives adalah 

mempunyai budaya konektifitas dengan mencipta dan berbagi informasi melalui 

jaringan internet, pembelajar aktif belajar secara langsung, mendapatkan 

informasi secara cepat, dan lebih menyukai grafis dibandingkan teks. Teknologi 

informasi dan komunikasi yang berkembang merupakan ciri khusus dalam 

generasi digital natives. Studi yang dilakukan oleh Wiradhany (2013: 161) 

menyebutkan jumlah digital native di Indonesia sebesar 29,2% (sekitar 21,2 juta 

orang) dengan komposisi usia 8 ï 11  tahun (kelas IV) sebanyak 10%,didapatkan 

hasil bahwa para siswa yang merupakan digital natives mulai mengenal internet  

dan teknologi informasi sejak mereka berada di sekolah dasar produk CD 

interaktif  tema indahnya kebersamaan sesuai untuk anak kelas IV SD karena 

generasi mereka saat ini telah memiliki  kemampuan dan pengetahuan tentang 

komputer. 

2.1.10.2.3 Tipe Gaya Belajar 

 Menurut Rusman (2013: 110) ada beberapa tipe gaya belajar yang harus 

dicermati guru yaitu gaya belajar visual (visual learner), gaya belajar auditif 
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(auditory learner), dan gaya belajar kinestetik (tactual learner). Gaya belajar 

tersebut memiliki penekanan seperti: 

a) Tipe Belajar Visual (Visual Learner) 

 Visual learner adalah gaya belajar dengan gagasan, konsep, data dan 

informasi lainnya dikemas dalam bentuk gambar dan teknik. Siswa yang memiliki 

tipe belajar visual memiliki motivasi yang tinggi ketika diperlihatkan gambar, 

grafik, grafis organisatoris, jaring, peta konsep dan ide peta, plot dan ilustrasi 

visual. Siswa berpikir mengunakan gambar dan belajar lebih cepat dengan 

mengunakan tampilan visual seperti diagram,  CD interaktif, digital content, dan 

video.  

b) Tipe Belajar Auditif (Auditory Learner) 

 Audioiry learner adalah suatu gaya belajar dimana siswa belajar melalui 

indera pendengaran. Anak yang belajar auditory lebih cepat belajar dengan 

mengunakan diskusi verbal dan mendengarkan penjelasan yang disampaikan 

guru. 

c) Tipe Belajar Kinestetik (Tactual Learner) 

 Tactual learner belajar dengan cara melakukan, menyentuh, merasa, 

bergerak, dan mengalami. Siswa yang mempunyai gaya belajar kinestetik 

mengandalkan gaya belajar melalui gerak, sentuhan dan tindakan. Kegiatan 

eksplorasi yang dilakukan siswa memiliki pengaruh yang besar sehingga siswa 

memiliki kecenderungan aktif. Pembelajaran yang dibutuhkan tactual learner 

bersifat kontekstual dan praktik. 
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Penjelasan mengenai tipe belajar anak dapat diketahui dalam upaya 

pengembangan CD interaktif yang mencakup dua tipe belajar yaitu visual dan 

auditif. 

2.1.10.2.4 Teori Pengalaman Edgar Dale 

Menurut Edgar Dale (dalam Hamalik 2006) bentuk informasi yang 

digunakan media dikelompokansebagai media visual diam, media visual gerak, 

media audio, media audio visual diam, dan media audio visual gerak. Klasifikasi 

media dapat menjadi landasan untuk membedakan proses yang dipakai untuk 

menyajikan pesan, suara dan gambar yang diterima melalui penglihatan langsung, 

proyeksi optik, dan telekomunikasi. Berikut klasifikasi Pengalaman belajar Edgar 

Dale yaitu: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Piramida Belajar Edgar Dale 

 

 Dari gambar tersebut dapat kita lihat rentangan tingkat pengalaman dari 

yang bersifat langsung hingga kepengalaman melalui simbol-simbol komunikasi, 

dari yang bersifat kongkrit keabstrak,  dan memberikan pemilihan metode dan 
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bahan pembelajaran, khususnya dalam pengembangan teknologi pembelajaran. 

Pemikiran Edgar Dale tentang Kerucut Pengalaman (Cone of Experience) ini 

merupakan upaya untuk memberikan mengembangkan media yang tepat dalam 

proses belajar. Berdasarkan teori ini dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran CD interktif berada dalam tingkat 50% keefektifan dalam penyajian 

sumber dan hasil belajar. Hal ini dijelaskan bahwa CD pembelajaran interaktif 

mengandung audio dan visual. 

Levie (dalam Arsyad, 2013: 12) menambahkan stimulus visual 

membuahkan hasil belajar yang lebih baik untuk tugas-tugas seperti mengingat, 

mengenali, mengingat kembali, menghubungkan fakta dan konsep. Baugh (dalam 

Arsyad, 2013: 13) menyatakan perbandingan perolehan hasil belajar melalui 

indera pandang dan indera dengar memiliki perbedaan. Kurang lebih 90% hasil 

belajar seseorang diperoleh melalui indera pandang dan hanya 5% diperoleh 

melalui indera dengar dan 5% indera lain. Dale (dalam Arsyad, 2013: 13) 

memperkirakan bahwa perolehan hasil belajar melalui indera pandang berkisar 

75%, melalui indera dengar sekitar 13%, dan indera lainnya sekitar 12%. 

2.1.10.2.5 Teori Psikologi Warna 

 Pemilihan warna merupakan salah satu hal yang sangat penting dalam 

menentukan respon. Warna merupakan hal yang pertama dilihat oleh seseorang 

(terutama warna background). Warna akan membuat kesan untuk keseluruhan 

gambar atau grafis, warna merupakan unsur penting dalam grafis karena dapat 

memberikan dampak psikologis kepada orang yang melihat. Warna mampu 

memberikan sugesti yang mendalam kepada manusia.Dalam sebuah desain, 
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komposisi warna sangat penting. Komposisi yang berarti mengarang, menyusun, 

atau mengubah. Johannes (dalam Pujriyanto, 2005:43) menyatakan : 

ñTo compose in color means to juxtapose two or more colors in 

such away that they jointly produce a distinc and distinctive 

exspression. The selection of hues, their realtives situation, their 

locations, and orientations, within the composisition their 

configurations or simultaneously pattern their extensions and their 

contrast relationshipare decesive factors of expression.ò  

Artinya efek sebuah warna dalam komposisinya ditentukan oleh situasi 

karena warna selalu dilihat dalam hubungannya dengan lingkungannya. Warna 

yang dikeluarkan dari lingkarannya akan memiliki kekuatan sendiri. Kualitas dan 

kuantitas keluasaannya merupakan faktor yang sangat menunjang. Berdasarkan 

teori pengunaan warna yang akan digunakan dalam pembuatan CD pembelajaran 

interaktif adalah warna-warna cerah dan ceria yang erat hubungannya dengan 

anak-anak. Pengunaan warna juga tidak menganggu antara  komposisi 

background, huruf, dan gerak animasi gambar. 

2.1.10.2.6 Pembelajaran Multimedia 

Menurut Zeembry (2008: 25) multimedia merupakan kombinasi dari 

data teks, audio, gambar, animasi, video, dan interaksi. Dalam mengembangakan 

pembelajaran multimedia didasari oleh beberapa prinsip. Menurut Mayer (2008) 

Beberapa prinsip mengenai multimedia sebagai berikut: 1) Prinsip Kedekatan 

Spasial  (spatial contiguity principle ) yaitu siswa belajar lebih baik bila kata-kata 

dan gambar disajikan lebih dekat satu sama lain; 2) prinsip kedekatan sementara 

(temporal contiguity principle ) yaitu siswa belajar lebih baik jika kata-kata dan 

gambar disajikan bersamaan dibandingkan secara berturut-turut; 3) Prinsip 

koherensi (coherence principle) siswa belajar lebih baik bila materi yang tidak 
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ada hubungannya dikeluarkan dari pelajaran; 4) Prinsip Perbedaan Individu 

(individual differences principle) yaitu desain memiliki efek yang lebih kuat bagi 

mereka yang kemampuan belajarnya rendah dibandingkan dengan mereka yang 

kemampuan belajarnya tinggi. 

Prinsip-prinsip yang akan diterapkan seri CD interaktif adalah kedekatan 

spasial, kedekatan sementara, koherensi, dan prinsip perbedaan individu. Hal ini 

dilakukan untuk mempermudah pemahaman siswa tentang materi pembelajaran 

yang akan diberikan. 

2.2 KAJIAN EMPIRIS  

 Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian yang sudah dilakukan 

terhadap pengembangan media CD interaktif dalam meningkatkan keterampilan 

menulis narasi. Hasil penelitian tersebut adalah: 

 Penelitian yang dilakukan Megaocvi Akhira Prahasari (2014: 1) dengan 

judul ñPengembangan Media Audio Pembelajaran Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia Kompetensi Dasar Menanggapi Cerita Untuk Siswa Kelas V SD 

Muhammadiyah 16 Surabayaò, Tujuan pengembangan media audio pembelajaran 

adalah untuk menghasilkan sebuah produk yang layak dan efektif berupa media 

audio pembelajaran. Media audio pembelajaran ini diuji cobakan kepada siswa 

kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya pada mata pelajaran bahasa Indonesia. 

Analisis data yang digunakan untuk mengolah hasil angket dengan menggunakan 

skala penilaian maka untuk ahli materi adalah 100% (sangat baik), untuk ahli 

media adalah 83,33% (sangat baik), dan untuk ahli pembelajaran adalah 77,78% 

(baik). Untuk uji coba produk dengan membandingkan hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan media audio pembelajaran diperoleh hasil 

http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/mahasiswa/id/09010024026/megaocvi-akhira-prahasari
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thitung (7,046) > ttabel (2,074). Hal tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa kelas V SD Muhammadiyah 16 Surabaya terhadap mata pelajaran bahasa 

Indonesia kompetensi dasar menanggapi cerita mengalami peningkatan setelah 

memanfaatkan media audio pembelajaran dan media tersebut dinyatakan efektif. 

 Penelitian yang dilaksanakan oleh Lilik Andriani (2011: 1) dengan judul 

ñPengembangan Media Audio Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas II  Semester 

2 Pada Materi Pokok Dongeng Di SD Negeri Bareng 3 Malangò. Hasil penelitian 

didapatkan hasil pengembangan media audio pembelajaran bahasa Indonesia kelas 

II semester 2 pada materi pokok dongeng telah diuji cobakan kepada ahli media, 

ahli materi dan siswa. Hasil validasi oleh ahli media diperoleh sebesar 85,8%, ahli 

materi dan diperoleh hasil sebesar 95,8%, siswa dalam uji coba perseorangan 

diperoleh hasil sebesar 92,5%, siswa dalam uji coba kelompok kecil diperoleh 

hasil sebesar 96,2%, siswa dalam uji coba lapangan (klasikal) diperoleh hasil 

sebesar 98,1%, sehingga dapat diinterpretasikan bahwa media audio yang 

dikembangkan termasuk dalam kriteria valid untuk digunakan sebagai media 

pembelajaran bahasa Indonesia kelas II semester 2 pada materi pokok dongeng di 

SD Negeri Bareng 3 Malang. Hasil tes belajar baik pre test maupun post test yang 

diberikan kepada siswa kelas II di SD Negeri Bareng 3 Malang, pembelajaran 

dengan menggunakan media audio ini menunjukkan adanya peningkatan hasil 

belajar siswa setelah menggunakan media audio, persentase peningkatan hasil 

belajar pada uji coba perseorangan sebesar 47,3%, uji coba kelompok kecil 

sebesar 23% dan uji coba lapangan sebesar 23,6% sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa setelah menggunakan media audio lebih baik 

dibandingkan sebelum menggunakan media audio, maka dari hasil belajar siswa 
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dapat diinterpretasikan bahwa media audio dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa, dan dapat membantu guru menyampaikan materi pokok dongeng dalam 

proses pembelajaran bahasa Indonesia. 

 Penelitian lain juga didapatkan dari Novilia Shanti (2010: 1) dengan 

judul ñPengembangan media pembelajaran audio visual mata pelajaran bahasa 

Indonesia pokok bahasan lingkungan disekitar kita kelas I semester II MI Sunan 

Kalijaga Malangò, Tujuan dari pengembangan media pembelajaran audiovisual 

yaitu media audiovisual dapat memudahkan guru dan siswa MI Sunan Kalijaga 

Malang dalam kegiatan pembelajaran Hasil validasi pengembangan dibuktikan 

dengan validnya media pembelajaran audiovisual ini dikemukakan sebagai 

berikut; ahli media 95% berdasarkan kriteria, media pembelajaran audiovisual 

bahasa Indonesia pokok bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikasi 

valid, ahli materi 97,5% berdasarkan kriteria, media pembelajaran audio visual 

bahasa Indonesia pokok bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikasi 

valid dan data uji coba kelompok besar/lapangan kepada audiens (siswa) 94% 

berdasarkan kriteria, media pembelajaran audio visual bahasa Indonesia pokok 

bahasan lingkungan di sekitar kita termasuk kualifikasi valid. Kajian produk yang 

telah dirancang ini menampilkan media pembelajaran audio visual seperti animasi 

gambar, tulisan, musik pengiring, dan narasi yang menjelaskan tentang 

lingkungan di sekitar kita. 

2.3 KERANGKA BERPIKIR  

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis narasi pada kelas IV 

SDN Bringin 02 masih belum efektif. Hal tersebut disebabkan baik dari faktor 

guru, siswa, kegiatan belajar belajar mengajar maupun media pembelajaran yang 
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kurang optimal. Sehingga disusunnya kerangka berpikir dalam menyusun dan 

mengembangkan media pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2.1 Kerangka Berpikir Pengembangan CD Pembelajaran Interaktif 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini dirancang sebagai research and development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2008: 297) R&D adalah metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk tertentu dan diuji keefektifannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan suatu produk. Produk yang dimaksud adalah CD 

pembelajaran interaktif pada Tema Indahnya Kebersamaan Materi Keterampilan 

Menulis Narasi. Pembuatan produk diawali dengan pemberian kuisioner tentang 

kebutuhan media baik diberikan kepada siswa maupun guru. Pengujian produk 

diberikan kepada tim validator yang terdiri dari dosen ahli di bidang bahasa serta 

dosen kajian media. Kedua validator memberikan capaian kelayakan media untuk 

dapat digunakan pada subjek penelitian. Evaluasi produk ditunjukkan atas 

ketercapaian uji pada kelas kecil yang dilanjutnya uji pada kelas besar. 

3.2 Metode Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode R&D yang dikemukakan oleh 

Sugiyono (2008).  Metode penelitian ini merujuk pada model Borg & Gall dengan 

sedikit penyesuaian sesuai konteks penelitian. Penelitian ini tujuan akhirnya 

adalah mengembangkan suatu produk yang dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Adapun ruang lingkupnya adalah pengembangan media pembelajaran menulis 

narasi bagi siswa kelas IV SD, produk yang dihasilkan berupa media 

pembelajaran menulis narasi dengan media CD interaktif bagi siswa kelas IV SD. 

Metode penelitian ini dilaksanakan dalam sepuluh tahap penelitian. Adapun 

rincian tahapannya sebagai berikut. 
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Bagan 3.1 : Tahap Penelitian R&D (Sugiyono, 2008: 298) 

Metode penelitian pengembangan menggambarkan secara umum 

penelitian yang akan dilaksanakan. Menurut Akker (2006: 26)  tujuan penelitian 

pengembangan khusus pada bidang teknologi dan mediaadalah untuk 

meningkatkan proses rancangan instruksional, pengembangan, dan evaluasi yang 

didasarkan pada situasi pemecahan masalah spesifik yang lain atau prosedur 

pemeriksaan yang dijelaskan pada gambar 3.2.  
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Bagan 3.2 Skema Prosedur Penelitian Pengembangan 
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3.2.1 Tahapan Penelitian 

3.2.1.1 Tahap Persiapan 

3.2.1.1.1 Observasi Awal 

 Menurut Mania (2008: 220) observasi merupakan cara atau metode 

menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sedang 

dijadikan sasaran pengamatan. Observasi awal ini dilakukan untuk mengiden-

tifikasikan masalah dan mengumpulkan data menentukan tujuan penelitian yang 

akan dicapai dan cara melakukan observasi ke sekolah yang akan dijadikan 

tempat penelitian. Kegiatan observasi dilakukan di kelas IV SD Bringin 02 

Semarang, kegiatan ini bertujuan mengidentifikasi permasalahan. Selain itu 

digunakan kuesioner atau angket. Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis 

yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan 

tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Angket 

digunakan pada siswa dan guru kelas IV SDN Bringin 02 untuk mengetahui minat 

siswa dan guru terhadap pembelajaran media pembelajaran CD Interaktif.Siswa 

yang menjadi sumber untuk memperoleh data kebutuhan prototipe CD 

pembelajaran berasal dari siswa kelas IVSDN Bringin 02 Semarang tahun 

pelajaran 2014/2015. 

3.2.1.1.2 Rumusan Masalah 

 Peneliti merumuskan masalah yang berkaitan dengan objek yang akan 

diteliti yang diadopsi dari identifikasi selama observasi awal. Berdasarkan 

masalah yang ada maka diperoleh  rumusan masalah yaitu: bagaimanakah 

pengembangan media CD pembelajaran interaktif tema indahnya kebersamaan 

materi keterampilan menulis narasi kelas IV SDN Bringin 02.  
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3.2.1.1.3 Pembuatan Prototipe 

 Pada tahap ini dikembangkan media bentuk CD pembelajaran interaktif  

tema indahnya kebersamaan. Materi yang disajikan dalam CD interaktif ini 

merupakan materi dalam tema 1 pada indahnya kebersamaan yang memadukan 

beberapa mata pelajaran seperti bahasa Indonesia, IPS, SBK. Dalam proses 

penyusunan prototipe CD pembelajaran interaktif mengintegrasikan beberapa 

materi dan menghubungkan pelajaran sehingga memudahkan siswa dalam belajar.  

3.2.1.1.4 Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

 a) Pemetaan KD dan Indikator 

 Pemetaan KD dan Indikator digunakan untuk memudahkan dalam 

menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. Pemetaan KD dan Indikator dibuat 

sesuai dengan standar kompetensi yang tepat. 

 b) RPP 

 Rencana pelaksanaan pembelajaran digunakan sebagai acuan bagi guru 

dalam melaksanakan pembelajaran. Tema yang dikembangkan yaitu indahnya 

kebersamaan yang merupakan materi pelajaran dari bidang bahasa Indonesia, IPS, 

dan SPdB. 

3.2.1.1.5 Menyusun Instrumen Uji Coba 

 Lembar penilaian ini menggunakan instrumen yang disusun mengacu 

pada deskripsi butir-butir instrumen penilaian sumber belajar bahasa Indonesia. 

Dalam lembar penilaian mencantumkan 4 butir komponen kelayakan yakni 

kelayakan isi, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen 

kegrafikan. 

3.2.1.1.6 Validasi Produk 
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Produk awal untuk dievaluasi dan divalidasi oleh pakar ahli. Hal ini 

dilakukan untuk merevisi kekurangan dan menyempurnakan produk berdasarkan 

hasil evaluasi pakar. Pakar disini meliputi atas dua orang dosen dengan keahlian 

yang berbeda, yaitu keahlian di bidang pengembangan media pembelajaran dan 

dosen di bidang materi dan bahasa. Dosen ahli dalam bidang pengembangan 

media pembelajaran adalah  Sumilah, M.Pd., dan dosen ahli dalam materi dan 

bahasa adalah Umar Samadhy, M.Pd., kedua dosen berasal dari Universitas 

Negeri Semarang. 

3.2.1.1.7 Revisi I 

 Revisi berdasarkan pendapat dan masukan para pakar. Setelah revisi 

produk, produk dikembalikan lagi kepada pakar untuk divalidasi kembali terkait 

dengan hasil revisi. Proses ini bisa berulang sampai dengan produk dinyatakan 

layak oleh pakar. 

3.2.1.2 Tahap Pelaksanaan 

3.2.1.2.1 Uj i Coba Kelas Kecil 

 Uji coba skala kecil dilaksanakan dengan mengambil 8 siswa kelas IV. 

kedelapan siswa diberi tayangan CD pembelajaran interaktif tema indahnya 

kebersamaan, mencoba mengunakan tes, dan mengisi angket tentang ketertarikan 

pembelajaran. Selain siswa, guru juga diminta untuk mengisi angket tanggapan 

gurumengenai CD interaktif 

3.2.1.2.2 Revisi Hasil Uji Skala Kecil 

 Langkah ini merupakan perbaikan model atau desain berdasarakan uji 

coba skala kecil berdasarkan pendapat, kesulitan, dan keinginan dari para 
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pengguna (siswa dan guru). Setelah produk selesai direvisi, maka produk bisa 

digunakan untuk tahap selanjutnya 

3.2.1.2.3 Uji Coba Skala Besar 

 Uji coba skala besar ini merupakan uji produk secara lebih luas/ besar 

yaitu melakukan uji produk. Hasilnya yaitu desain yang efektif, baik dari sisi 

substansi maupun metodologi. Uji coba dilakukan dengan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan CD interaktif yang telah dikembangkan pada materi 

keterampilan menulis narasi tema indahnya kebersamaan subtema keberagaman 

budaya bangsaku, kemudian melakukan penilaian hasil belajar siswa. Hasil 

belajar siswa tersebut diambil sebagai data untuk mengukur keefektifan 

penggunaan CD interaktif dalam pembelajaran. Uji coba pemakaian produk 

dilakukan secara eksperimen yaitu preeksperimental design model one-shot case 

study menurut Widhiyarso ( 2008: 33) dengan pola sebagai berikut:  

 

Keterangan: 

X: treatment/ perlakuan 

O: hasil sebuah treatment     

 Sebelum dilakukan perlakuan diberikan pretest kemudian perlakuan 

yang diberikan dengan menggunakan CD interaktif dalam kegiatan pembelajaran 

kemudian diberikan posttest. Adapun untuk menguji keefektifan produk CD 

interaktif dengan membandingkan pretest dan posttest. Hasil observasi yang 

diamati adalah tanggapan guru,tanggapan siswa, dan hasil belajar siswa. 

3.2.1.2.3 Revisi Produk 

X   O 
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 Pada tahap ini tidak dilakukan perbaikan CD interaktif karena tidak ada 

masukan selama proses uji produk skala besar. 

3.2.1.2.4 Produk Final  

 Produk final dilakukan karena sudah dikembangkan CD interaktif dan 

diuji kelayakannya dalam kelas dan oleh para pakar. 

3.3 Subjek dan Lokasi Penelitian 

 Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bringin 02 Semarang 

tahun pelajaran 2014/2015. Penelitian ini dilakukan di SDN Bringin 02 Semarang 

yang beralamat di jalan raya Bringin No. 26 Ngaliyan Semarang. 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

 Dalam penelitian ini tidak terlepas dari obyek sasaran penelitian yang 

bisadisebut dengan populasi. Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, 

Sugiyono (2008:115). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV 

SDN Bringin 02 Semarang tahun pelajaran 2014/2015. 

3.4.2 Sampel 

 Pengertian sampel menurut Arikunto (2002:109) adalah sebagian atau 

wakil dari populasi yang diteliti. Sedangkan Sugiyono (2008:116) berpendapat 

bahwa sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

sehingga penelitian ini disebut penelitian populasi. Dengan meneliti sebagian 

populasi (sampel) ini diharapkan diperoleh hasil yang menggambarkan sifat dan 

keadaan populasi secara keseluruhan. 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

 Terdapat beberapa metode dalam mengumpulkan data dalam penelitian 

pengembangan CD pembelajaran interaktif tema indahnya kebersamaan materi 

menulis narasi. Terdapat 3 macam metode dalam penelitian pengembangan CD 

pembelajaran interaktif. 

3.5.1 Metode Angket    

 Angket dilakukan untuk mengetahui pengunaan dan kebutuhan CD 

Pembelajaran interaktif tema indahnya kebersamaandalam proses pembelajaran. 

Angket yang digunakan dalam penelitian ini ada 3 macam yaitu: 1) penilaian para 

pakaruntuk menguji kelayakan CD interaktif, 2) angket tanggapan guru mengenai 

CD interaktif, 3) angket kebutuhan siswa mengenai penggunaan CD interaktif.  

3.5.2 Metode Dokumentasi 

 Metode ini dilakukan dengan mencari data yang berkaitan dengan 

pengembangan CD pembelajaran interaktif tema indahnya kebersamaan. Metode 

ini digunakan sebagai bukti pelaksanaan tindakan yaitu melalui pengumpulan data 

dengan menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen,baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

 

 

3.5.3 Metode Tes 

 Tes dilakukan untuk mengetahui apakah pengunaan CD pembelajaran 

interaktif tema indahnya kebersamaan materi menulis narasi dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa.  

3.6 Teknik Analisis Data 
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3.6.1 Analisis Uji Instrumen 

3.6.1.1 Validitas 

 Untuk mengetahui valid dan tidaknya instrumen yang digunakan dalam 

penelitian, maka digunakannya validitas dalam mengukur instrumen yang akan 

digunakan. Sedangankan untuk mengetahui hasil suatu proses pengukuran dapat 

dipercaya maka digunakan reliabilitas.  

 Menurut Arikunto (2006) validitas adalah satu ukuran yang 

menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan dan kesahihan sesuatu instrumen. Suatu 

instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti secara tepat. Dalam penelitian pengembangan CD pembelajaran interaktif  

tema indahnya kebersamaan, peneliti mengunakan validitas isi dalam mengetahui 

seberapa valid instrumen yang akan digunakan. Azwar (2013: 42) berpendapat 

validitas isi merupakan validitas yang diestimasikan lewat pengujian terhadap 

kelayakan atau relevansi isi tes melalui analisis rasional oleh panel yang 

berkompeten atau melalui expert judgment. 

3.6.1.2 Reliabilitas 

 Menurut Arikunto (2006) reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian 

bahwa sesuatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk dapat digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Dalam penelitian 

pengembangan CD pembelajaran interaktif menulis narasi, peneliti mengunakan 

reliablitas antar rater. Reliabilitas antar rater terdiri dari dua jenis, uji koefisien 

korelasi Kesepakatan Antar Rater dari Kappa dan uji koefisien korelasi antar kelas 

(Intraclass Correlation Coefficients, ICC). Uji reliabilitas antar rater Kappa 

digunakan apabila raterberjumlah 2 orang sedangkan uji reliabilitas antar rater 
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ICCdigunakan apabila rater lebih dari 2 orang. Penelitian ini menggunakan 2 rater 

sehingga menggunakan koefisien korelasi kesepakatan antar rater. Uji interrater 

reliability merupakan jenis uji yang digunakan untuk menyamakan persepsi dalam 

hal ini antara peneliti dan pegumpul data. Alat yang digunakan untuk uji ini 

adalah uji statistik Kappa. 

 

Keterangan 

 

 

   (Azwar, 2013: 46) 

3.6.2 Analisis Produk CD Pembelajaran 

3.6.2.1 Analisis Kelayakan CD Pembelajaran 

 Data tentang kelayakan CD Pembelajaran oleh tim ahli dianalisis dengan 

uji deskriptif presentase dengan mengunakan rumus dari Sudijono (2009) yaitu: 

  

Keterangan 

P = Persentase Penilaian 

f = Skor yang diperoleh 

Skor 4 = Sangat Setuju 

Skor 3  = Setuju 

Skor 2 = Kurang Setuju 

Skor 1 = Tidak Setuju 

N = Skor Keseluruhan 

 Hasil data akan dikonfersikan menjadi berdasarkan kriteria sebagai berikut: 



67 
 

 

Tabel 3.1 Kriteria Penetapan Kelayakan 

Presentase Kriteria  

81% - 100% 

61% - 80 % 

41% - 60 % 

21% - 40 % 

<20 % 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

 

3.6.2.2 Keterterapan CD Pembelajaran 

  Keterterapan CD Pembelajaran diambil dengan mengunakan data hasil 

keterterapan CD Pembelajaran,  hasil tanggapan guru dan siswa diukur dengan 

skor: 

Jawaban YA  =  1 

Jawaban Tidak  =  0 

  

Data yang telah diberi skor kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:  

Keterangan: 

P  = Persentase Penilaian 

f  = Skor yang diperoleh 

  Skor 4 = Sangat Setuju 

Skor 3 = Setuju 

Skor 2 = Kurang Setuju 

Skor 1 = Tidak Setuju 

N = Skor Keseluruhan 

Tabel 3.2 Kriteria Penetapan Keterterapan 
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Presentase Kriteria  

81% - 100% 

61% - 80 % 

41% - 60 % 

21% - 40 % 

<20 % 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 

  

3.6.3 Analisis Data Akhir  

 Terdapat beberapa langkah yang dilakukan dalam teknik analisis data, 

yaitu persiapan, tabulasi, dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. 

3.6.3.1 Uji Normalitas  

 Sebelum dianalisis lebih lanjut peneliti terlebih dahulu menghitung 

normalitas.Normalitas data dapat dihitung dengan menggunakan rumus chikuadrat 

(Arikunto, 2006:317) dengan rumus sebagai berikut. 

 =  

= frekuensi yang diobservasi dalam kategori ke-i 

= frekuensi yang diharapkan di bawah  dalam kategori ke-i 

3.6.3.2 Uji T  

Untuk mengetahui hasil belajar kelas maka dapat diuji dengan 

mengunakan satu uji pihak yaitu: 

t hitung >  t tabel, Ha diterima 

t hitung <  t tabel, Ho ditolak 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pemberian media CD pembelajaran terhadap 

hasil belajar siswa. 
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Ha : Terdapat pengaruh pemberian media CD pembelajaran terhadap hasil 

belajar siswa.  

 Untuk mengetahui pengaruh CD pembelajaran interaktif tema indahnya 

kebersamaan materi menulis narasi terhadap hasil belajar dapat dianalisis dengan 

rumus t-test 

Polled varians 

 =  

       (Sugiyono, 2011:138) 

dengan dk =  - 1 

 = rata-rata sampel 1 

 = rata-rata sampel 2 

 = simpangan baku sampel 1 

 = simpangan baku sampel 2 

 = varians sampel 1 

 = varians sampel 1 

  = jumlah sampel 

 Kriteria dari t hitung yang diperoleh dikonsultasikan dengan tabel nilai-

nilai dalam distribusi t pada taraf signifikasi 5%. Jika t hitung Ó t tabel maka 

perlakuan yang ditimbulkan signifikan pada taraf signifikasi 0.05. Nilai t hitung 

signifikan, berarti CD pembelajaran interaktif Tema Indahnya Kebersamaan 

Materi Menulis Narasi berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

 Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut:  

1. Pengembangan media CD Pembelajaran interaktif pada Tema Indahnya 

Kebersamaan materi keterampilan menulis narasi siswa kelasIV SDN Bringin 

02 dikembangkan melalui hasil validasi ahli bahasa, materi dan media 

tanggapan guru dan siswa, serta uji coba kelas kecil dan besar. 

2. Media CD pembelajaran valid berdasarkan hasil validasi ahli materi dan 

bahasa dengan nilai 3,65 dan ahli  mediadengan 3,68 yang merupakan 

kategori baik. Media pembelajaran layak untuk diterapkan dalam 

pembelajaran dengan perhitungan uji t taraf signifikansi 5% dengan nilai 

14,96 yang menunjukan terdapat peningkatan hasil belajar setelah 

mengunakan media. 

5.2  Saran  

 Saran  yang  dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini, yaitu : 

1. Pengembangan media CD pembelajaran akan lebih baik jika penilaian 

dilakukan oleh ahli materi dan bahasa dengan masing-masing kompetensi. 

2. Media pembelajaran CD interaktif pada tema indahnya kebersamaan materi 

menulis narasi yang telah dikembangkan dapat digunakan sebagai altelnatif 

atau acuan dalam pembelajaran tematik dikelas IV SD.  
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LAMPIRAN INSTRUMEN 

PENELITIAN 
 

 

1. Kisi-kisi Instrumen Pengambilan Data 

2. Perangkat Pembelajaran 

3. Pedoman Pengembangan Media 
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KISI KISI INSTRUMEN  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

ñKETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASIò 

 

Variabel 
Instrumen yang 

digunakan 
Uji/ Analisis 

Pengembangan Media 

CD Pembelajaran 

Interaktif 

Tes 

Angket 

Lembar Observasi 

Validitas Isi 

Reliabilitas antar rater 

Angket uji validitor  

ahli 

Angket uji coba skala 

kecil untuk pengguna 

Tes 

Uji kelayakan produk 

awal 1 dan 2 

 

Uji coba skala kecil 

 

 

Uji coba produk skala 

besar 

Tes berupa data hasil 

pretest dan posttest 

hasil belajar 

Tes berupa data hasil 

pretest dan posttest 

hasil belajar 

Uji normalitas data 

 

 

 

Uji perbedaan data 

pretest dan posttest 
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PEMETAAN KOMPETENSI D ASAR 

TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

KELAS IV SEMESTER I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa Indonesia 

 

3.4 Menggali informasi dari 

teks ceritapetualangan 

tentang lingkungan 

dansumber daya alam 

dengan bantuanguru dan 

teman dalam 

bahasaIndonesia lisan dan 

tulis denganmemilih dan 

memilah kosakata baku. 

 

4.4 Menyajikan teks cerita  

petualangantentang ling-

kungan dan sumberdaya 

alam secara mandiri 

dalamteks bahasa 

Indonesia lisan dantulis 

dengan memilih dan 

memilahkosakata baku. 

IPS 

 

3.5 Memahami manusia dalam dinamikainteraksi 

dengan lingkungan alam,sosial, budaya, dan 

ekonomi. 

4.5 Menceritakan manusia dalamdinamika interaksi 

dengan lingkunganalam, sosial, budaya, dan 

ekonomi. 

SBdP 

 

3.2 Membedakan panjang-

pendek bunyi,dan tinggi-

rendah nada dengan 

geraktangan. 

 

4.5 Menceritakan manusia 

dalamdinamika interaksi 

dengan lingkunganalam, 

sosial, budaya, dan eko-

nomi. 

Keberagaman 

Budaya 

Bangsaku 
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PEMETAAN INDIKATOR  

TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

KELAS IV SEMESTER I  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa Indonesia 

 

3.4.1 Menemukan kosakata 

baku untuk mengganti 

kosakata tak baku dalam 

cerita teks.  

4.4.1 Menuliskan cerita penga-

lamanmengunjungi suatu 

tempat  denganpilihan 

kata yang tepat dan runtut. 

 

IPS 

 

3.5.1 Menemukan keberagaman budaya dan 

suku bangsa di Indonesia. 

4.5.1 Menuangkan fakta-fakta penting dari 

budaya bangsa dalam keberagaman 

masing-masing provinsi di Indonesia. 

 

SBdP 

 

3.3.1 Membedakan bunyi 

dari nada rendah dan 

tinggi dalam lagu . 

4.5.1  Menyanyikan lagu 

daerah jawa tengah 

ñGundul-gundul paculò 

dan ñIlir-ilirò. 

 

Keberagaman 

Budaya 

Bangsaku 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

Satuan Pendidikan : SDN Bringin 02 Semarang 

Kelas/ Semester : IV (satu)/ I (satu) 

Tema   : Indahnya Kebersamaan 

Sub Tema  : Keberagaman Budaya bangsaku 

Pertemuan ke  : 1 

Alokasi waktu  : 6 jpl 

A. Kompetensi Inti  

1. Menerima, menghargai, dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki  perilaku jujur, disiplin tanggung  jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, tetangga, dan 

guru.  

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis dan 

sistematis, dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar dan Indikator 

 Bahasa Indonesia 

Kompetensi Dasar 

3.4 Menggali informasi dari teks ceritapetualangan tentang lingkungan dansumber 

daya alam dengan bantuanguru dan teman dalam bahasaIndonesia lisan dan tulis 

denganmemilih dan memilah kosakata baku. 

4.4 Menyajikan teks cerita  petualangantentang lingkungan dan sumberdaya alam 

secara mandiri dalamteks bahasa Indonesia lisan dantulis dengan memilih dan 

memilahkosakata baku. 

 

Lampiran 4 



119 
 

 

 

Indikator:  

3.4.1 Menemukan kosakata baku untuk mengganti kosakata tak baku dalam 

cerita teks.  

4.4.1 Menuliskan cerita pengalamanmengunjungi suatu tempat  denganpilihan kata 

yang tepat dan runtut. 

 

IPS 

Kompetensi Dasar 

3.5Memahami manusia dalam dinamika interaksi dalam lingkungan alam, 

sosial, budaya, ekonomi. 

4.5 Menceritakan manusia dalam dinamika interaksi dengan lingkungan, 

alam, sosial, budaya dan ekonomi.  

Indikator:  

3.5.1 Menemukan keberagaman budaya dan suku bangsa di Indonesia. 

4.5.1 Menuangkan fakta-fakta penting dari budaya bangsa dalam 

keberagaman masing-masing provinsi di Indonesia. 

 

SBdP 

Kompetensi Dasar 

3.3Membedakan panjang pendek bunyi dan tinggi rendah nada dengan gerak 

tangan. 

4.5Menyanyikan lagu dengan gerak tangan dan badan sesuai dengan tinggi 

rendah nada. 

 

Indikator:  

3.3.1 Membedakan bunyi dari nada rendah dan tinggi dalam lagu . 

4.5.1  Menyanyikan lagu daerah jawa tengah ñGundul-gundul paculò dan 

ñIlir-ilirò. 
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C. Tujuan Pembelajaran. 

1. Dengan melihat video tentang petualangan bolang, siswa dapat 

menemukan perbedaan antara keberagaman budaya disetiap provinsi di 

Indonesia. 

2. Dengan melihat video, siswa dapatmenuliskan cerita narasi menggunakan 

media komputer atau menulis di buku tulis. 

3. Diberikan teks bacaan tentang keanekaragaman hayati, siswa 

dapatmenjelaskan pengertian karangan narasi, jenis dan contoh. 

4. Diberikan teks bacaan, siswa dapat menceritakan kembali isi bacaan 

denganmenggunakan kata-katanya sendiri dengan cermat 

5. Diberikan teks cerita rakyat asal usul Rawa Pening, siswa dapat 

menemukan berbagai identitas khususnya provinsi Jawa Tengah. 

6. Dengan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat mengenal dan berapresiasi 

musik dengan cermat. 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Bahasa Indonesia: Menulis karangan narasi dengan kosa kata baku. 

2. IPS : Keberagaman kebudayaan suku dan budaya di Indonesia. 

3. SBdP : Identitas dan lagu daerah. 

 

E. Alokasi Waktu 

6 x jpl 

 

F. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 

Pendekatan : Saintifik 

Metode : 

Á Pemberian tugas. 

Á Pengamatan. 

 

Model Pembelajaran  

Ceramah, langsung 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

KEGIATAN  DESKRIPSI KEGIATAN  ALOKASI 

WAKTU  

Pra Kegiatan ¶ Salam 

¶ Berdoa 

¶ Pengkodisian Kelas 

10 menit 

Kegiatan  

Awal 

Apersepsi 

¶ Guru bertanya tentang ñapakah anak-anak suka 

berpetualang atau jalan-jalan? Pernahkah anak-anak 

menulis cerita pengalaman?ò 

¶ Siswa menjawab dari guru. 

¶ Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

¶ Guru memotovasi siswa untuk aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

20 menit 

Kegiatan 

Inti  

 

1. Siswa diberikan materi tentang tentang penalaman 

dan hubungannya dengan karangan narasi. 

2. Siswa mengamati video dan gambar tentang 

menulis narasi baik dalam pengertian jenis 

maupun contoh.(mengamati dan menanya). 

3. Guru memotifasi siswa untuk bertanya tentang 

video yang ditayangkan(menanya). 

4. Siswa mencatat hal penting dari video yang 

disajikan(mengumpulkan informasi). 

5. Siswa diberikan video interaktif tentang 

keanekaragaman budaya bangsa (mengumpulkan 

informasi)  

6. Siswa mencoba praktik kedepan dengan cara 

menunjukan peta provinsi di Indonesia 

(mengumpulkan informasi). 

7. Siswa memberikan tambahan penjelas jika materi 

dalam slide kurang lengkap seperti ibu kota 

provinsi (mengkomunikasikan). 

8. Siswa mengamati video tentang petualangan 

bolang secara seksama. 

9. Guru membagikan LKS dan menjelaskan 

petunjuk pengerjaannya 

10. Guru mengamati kegiatan tugas siswa dan 

150 menit 
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H. Media, Alat,  dan Sumber Belajar 

Media: 

1. Audiovisual 

2. Video ñSibolangcerita dari ambarawaò dan ñAsal usul Rawapeningò. 

3. Audio lagu daerah ñgundul-gundul pacul dan Ilir-ilirò. 

Alat/bahan 

1. Kertas 

2. Buku 

Sumber Belajar: 

1. CD Interaktif 

membimbing dalam mengerjakan.. 

11. Siswa mengerjakan tugas menulis karangan narasi 

sesuai kemampuan sendiri. 

12. Guru mengamati sikap peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran (disiplin, tanggung jawab, 

saling menghormaati) 

13. mempresentasikan hasil pekerjaan di depan kelas 

siswa yang lain menanggapi (mengkomunikasikan 

14. Siswa membacakan hasil didepan kelas 

(mengkomunikasikan). 

15. Guru membimbing siswa dengan mengamati dan 

memotivasi dalam melaksanakan tugas.  

16. Guru memberi penguatan terhadap hasil kegiatan 

siswa. 

17. Guru memberikan penghargaan kepada siswa 

yang mempresentasikan dan menulis dengan baik. 

18. Siswa memperhatikan lagu daerah jawa tengah 

melalui media audio visual (mengumpulkan 

informasi) 

19. Siswa mencoba bernyanyi secara bersama sesuai 

tinggi rendah bunyi (mengkomunikasikan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan 

Akhir  

¶ Guru bersama dengan siswa menyimpulkan materi 

yang telah diajarkan. 

¶ Guru memberikan evaluasi 

¶ Guru melakukan refleksi dan tindak lanjut 

30 menit 
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2. Buku siswa 

3. LKS 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian: 

1. Penilaian sikap sosial : peduli, disiplin, tanggung jawab. 

2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis 

3. Penilaian keterampilan :  unjuk kerja  

2.  Bentuk Instrumen: 

1. Penilaian sikap sosial : lembar pengamatan 

2. Penilaian pengetahuan : tes tertulis (uraian) 

3. Penilaian keterampilan : rubrik penilaian keterampilan menulis  

 

 

Semarang,   Agustus 2014 

Guru Kolaborator      Peneliti 

 

 

 

Umi Hanifah S.Pd., M.Si     Yosi Gumala 

NIP19780810 200701 2 012    NIM 1401410236 

 

Mengetahui,    

Kepala Sekolah 
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BAHAN AJAR  

TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

KELAS IV SEMESTE R I  
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MEDIA PEMBELAJARAN 
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KISI -KISI SOAL  

 

 

 

 
Standar Kompetensi 
4  4 Menyajikan teks cerita  petualangantentang ling-kungan dan sumberdaya alam 

secara mandiri dalamteks bahasa Indonesia lisan dantulis dengan memilih dan 

memilahkosakata baku 

Indikator 

4.4.1 Menuliskan cerita pengalamanmengunjungi suatu tempat  denganpilihan kata yang 

tepat dan runtut 

 

No Pertanyaan 
Teknik 

Penilaian 

Ranah Kognitif 
Soal 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Tuliskan kembali video atau 

tayangan yang telah kamu lihat 

dari CD interaktif 

Tes Unjuk 

Kerja 

     ã Kolom 1 
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RUBRIK PENILAIAN  

KETERAMPILAN MENULIS NARASI 

MEDIA CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

 

 

 

 

Nama Siswa  : ... 

Kelas/semester : ... 

Hari/ tanggal  : ... 

 

Petunjuk 

1. Berilah tanda cek (ã) pada kolom tingkat kemampuan yang sesuai dengan 

indikator penilaian! 

2. Hitunglah skor pada masing-masing aspek sesuai dengan bobotnya! 

 

No Aspek 
Skor 

Bobot Skor  
1 2 3 4 

1. Isi gagasan yang 

dikemukakan 

    
5 

 

2. Organisasi isi     5  

3. Struktur tata  bahasa     5  

4. Diksi     5  

5. Ejaan dan tata tulis     5  

 Jumlah Skor  100  
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Data penilaian diolah sebagai berikut. 

  

Data yang telah diberi skor kemudian dianalisis dengan rumus sebagai berikut:  

Keterangan: 

P  = Persentase Penilaian 

f  = Skor yang diperoleh 

  Skor 4 = Sangat Setuju 

Skor 3 = Setuju 

Skor 2 = Kurang Setuju 

Skor 1 = Tidak Setuju 

N = Skor Keseluruhan 

Presentase Kriteria  

81% - 100% 

61% - 80 % 

41% - 60 % 

21% - 40 % 

<20 % 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Kurang Layak 

Tidak Layak 
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DESKRIPTOR RUBRIK PENILAIAN  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

KETERAMPILAN MENULIS NARASI 

 

 

Petunjuk: Lingkari skor yang sesuai dengan kemunculan deskriptor! 

No Indi kator Deskriptor  Skor 

1 Isi gagasan Karangan isinya padat informasi, substantif, 

pengembangan tesis tuntas, relevan dengan 

permasalahan dan tuntas 

4 

Karangan memuat informasi cukup, substansi 

cukup, pengembangan tesis terbatas, relevan 

dengan permasalahan tetapi tidak lengkap 

3 

Karangan memuat informasi terbatas, substansi 

kurang, pengembangan tesis tak cukup, 

permasalahan kurang 

2 

Karangan tidak berisi informasi yang cukup, 

tidak ada substansi, tidak ada pengembangan 

tesis, tidak ada permasalahan 

1 

2 Organisasi Isi Ekspresi lancar, gagasan diungkapkan dengan 

jelas, padat, tertata baik, urutan logis, kohesif 
4 

Ekspresi kirang lancar, kurang terorganisir 

tetapi  ide utama terlihat, bahan pendukung 

utama terbatas, urutan logis tetapi tidak lengkap 

3 

Tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-potong, 

urutan dan pengembangan tidak logis 
2 

Tidak komunikatif, tdak terorganisir 1 

3 Tata 

Bahasa 

Konstruksi kompleks tetapi efektif, hanya 

terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 

kebahasaan 

4 
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No Indikator  Deskriptor  Skor 

3 Tata 

Bahasa 

Konstruksi sederhana tetapiefektif, kesalahan 

kecil padakonstruksi kompleks, terjadisejumlah 

kesalahan tetapi maknatidak kabur 

3 

Terjadi kesalahan serius dalamkonstruksi 

kalimat, makna membingungkan atau kabur 
2 

Tidak menguasai aturansintaksis, terdapat 

banyakkesalahan, tidak komunikatif,tidak layak 

nilai 

1 

4 Kosakata Pemanfaatan kata canggih,pilihan kata dan 

ungkapan tepat,menguasai pembentukan kata 
4 

Pemanfaatan kata agak canggih,pilihan kata 

dan ungkapankadang ï kadang kurang tepat 

tetapi tidak menganggu 

3 

Pemanfaatan kata terbatas, sering terjadi 

kesalahanpenggunaan kata dan merusakmakna 
2 

Pemanfaatan kata asal-asalan,pengetahuan kosa 

kata rendah,tidak layak nilai 
1 

5 Ejaan Menguasai aturan penulisan,hanya terdapat 

beberapakesalahan ejaan 
4 

Kadang ï kadang terdapatkesalahan ejaan 

tetapi tidak menganggu makna 
3 

Sering terjadi kesalahan ejaan,makna 

membingungkan ataukabur 
2 

Tidak menguasai aturanpenulisan, terdapat 

banyakkesalahan, tulisan tidak terbatas,tidak 

layak nilai 

1 
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LEMBAR  

 KETERAMPILAN  MENULIS NARASI  

 

 

 

 

 

 

Tuliskan kembali video atau tayangan yang telah kamu lihat dari CD interaktif? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama : 

No urut  : 

Kelas : 
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INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP SATU  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

TEM A INDAHNYA KEBERSAMAAN  

ñKETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASIò 

Nama  :  

NIP  : 

Asal Instansi : 

 

Petunjuk pengisisan 

1. Isilah nama, asal instansi Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berikan tanda check list (ã) pada salah satu kolom Ya/Ada atau Tidak 

3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk mem-berikan 

catatan untuk perbaikan CD Pembelajaran. 

No Butir Penilaian Jawaban Catatan 

I  

Komponen Kelayakan Isi Ya Tidak  

1 Standar Kompetensi (SK) 

tercantum secara eksplisit 

   

2 Kompetensi Dasar (KD) 

tercantum secara eksplisit 

   

3 Kesesuaian isi CD dengan 

SK dan KD 

   

II  Komponen Penyajian Ada Tidak  

1 Judul    

2 Indikator  Pembelajaran    

3 Peta Konsep atau ringkasan    

4 Petunjuk belajar    

5 Pertanyaan/ soal latihan pada 

materi pembelajaran 
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Catatan Tambahan bila diperlukan 

éééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééé. 

Keterangan 

CD Interaktif dikatakan lolos penilaian tahap 1 apabila semua butir dalam 

instrumen penilaian mendapat ñnilaiò atau respon positif (Ya/ Ada).Jika  

mendapat butir yang dijawab negatif (Tidak), maka CD Interaktif tersebut 

dinyatakan tidak lolos. 

CD Interaktif yang telah lolos seleksi Tahap 1 dinilai kembali pada penilaian 

tahap II. 

 

 Semarang,  

Validator 

 

éééééééééééé 
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INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP SATU  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

ñKETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASIò 

Nama  :  

NIP  : 

Asal Instansi : 

 

Petunjuk pengisisan 

1. Isilah nama, asal instansi Bapak/Ibu pada tempat yang telah disediakan. 

2. Berikan tanda check list (ã) pada salah satu kolom Ya/Ada atau Tidak 

3. Setelah mengisi semua item angket, Bapak/ Ibu dimohon untuk mem-berikan 

catatan untuk perbaikan CD Pembelajaran. 

No Butir Penilaian Jawaban Catatan 

I  

Komponen Kelayakan Isi Ya Tidak  

1 Standar Kompetensi (SK) 

tercantum secara eksplisit 

   

2 Kompetensi Dasar (KD) 

tercantum secara eksplisit 

   

3 Kesesuaian isi CD dengan 

SK dan KD 

   

II  Komponen Penyajian Ada Tidak  

1 Judul    

2 Indikator  Pembelajaran    

3 Peta Konsep atau ringkasan    

4 Petunjuk belajar    

5 Pertanyaan/ soal latihan pada 

materi pembelajaran 
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Catatan Tambahan bila diperlukan 

éééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééé. 

Keterangan 

CD Interaktif dikatakan lolos penilaian tahap 1 apabila semua butir dalam 

instrumen penilaian mendapat ñnilaiò atau respon positif (Ya/ Ada).Jika  

mendapat butir yang dijawab negatif (Tidak), maka CD Interaktif tersebut 

dinyatakan tidak lolos. 

CD Interaktif yang telah lolos seleksi Tahap 1 dinilai kembali pada penilaian 

tahap II. 

 

 Semarang,  

Validator 

 

 

 

 

éééééééééééé 
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INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP DUA  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

 TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

Nama  : 

NIP  : 

Asal Instansi : 

Petunjuk Pengisian 

1. Isilah Nama, NIP, asal Instansi Bapak/ Ibu pada tmpat yang disediakan. 

2. Berilah tanda check list (ã) pada kolom 1,2,3 atau 4 yang ada pada kolom skor 

sesuai dengan rubrik penilaian berikut: 

a. Skor 4 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran mencapai 80% dari 

pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi butir. 

b. Skor 3 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 60-

70% dari pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi 

butir. 

c. Skor 2 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 50-

59% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dijelaskan dalam deskripsi 

butir. 

d. Skor 1 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran tidak  terpengaruhi 

(kurang dari) 50% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dimaksud maksud 

butir yang dijelaskan dalam deskripsi butir. 

No Butir  
Skor 

Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4   

I  KOMPONEN KELAYAKAN ISI  

A.  Cakupan Materi       

1 Keluasan Materi       

2 Kedalaman Matreri       

Lampiran 12 
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No Butir  Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

B Akurasi Materi  

1 Kebenaran dan ketepatan 

fakta 

      

2 Kebenaran dan ketepatan 

konsep 

      

3 Kebenaran dan ketepatan 

teori 

      

C Kemutakhiran  

1 Materi sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

      

2 Mengunakan fitur atau 

contoh terkini/aktual 

      

3 Mengunakan rujukan 

termasa (up to date) 

      

D Merangsang keingintahuan 

1 Menumbuhkan rasa ingin 

tahu 

      

2 Kemampuan merangsang 

berpikir kritis 

      

3 Mendorong mncari 

informasi lebih jauh 

      

E Mengandung wawasan kontekstual 

1 Materi karangan narasi 

sesuai kontekstual 

      

2 Terlihat keterkaitan antara 

contoh-contoh dengan 
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materi yang dibahas 

Jumlah skor komponen kelayakan isi:  

 

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  
1 2 3 4 

II  KOMPONEN KEBAHASAAN  

A Sesuai dengan perkembangan peserta didik 

1 Kesesuaian dengan ting-

kat perkembangan berpi-

kir peserta didik 

      

2 Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

      

B Komunikatif dan Interaktif  

1 Pesan yang disampaikan 

mudah dan langsung 

dapat dipahami peserta 

didik 

      

2 Kemampuan memotivasi 

peserta  didik untuk 

merespon pesan 

      

3 Kesesuaian ilustrasi 

dengan substansi pesan 
      

4 menciptakan komunikasi 

interaktif 
      

C Lugas 

1 Struktur kalimat efektif       
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2 Kebakuan istilah       

D Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

1 Ketepatan tata bahasa       

2 Ketepatan ejaan       

E Penggunaan istilah dan simbol/ lambing 

1 Pengunaan istilah       

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

E Penggunaan istilah dan simbol/ lambing 

2 Ketepatan penulisan nama 

ilmiah/ asing 

      

3 Kesesuaian simbol/ 

lambang dengan sajian 

      

Jumlah skor kompeten kebahasaan 

III  KOMPONEN PENYAJIAN  

A Teknik  penyajian 

1 Kelogisan sajian       

2 Keruntutan sajian       

B Pendukung penyajian materi 

1 Kesesuaian/ ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

      

2 Penyajian teks dan 

gambar disertai rujukan/ 

sumber acuan 

      

3 Identitas gambar dan 

lampiran 

      

4 Pembangkit motivasi 

belajar pada awal materi 
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5 Daftar pustaka       

Jumlah Skor komponen penyajian 

IV  TAMPILAN CD PEMBELAJARAN  

A Kemudahan Navigasi 

1 Program CD Pembela-

jaran interaktif sederhana 

dalam penggunaannya 

      

2 Bentuk dan letak navigasi 

konsisten  

      

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan ) 

1 2 3 4 

A Kemudahan Navigasi 

3 Navigasi yang digunakan 

memudahkan pengguna 

(peserta didik) dalam 

pengoperasian 

      

B Artistik dan Estetika 

1 Komposisi animasi sesuai 

dengan konsep Pembe-

lajaran 

      

2 Penggunaan teks, grafis, 

animasi dan audio dalam 

program propoorsional 

      

3 Penggunaan animasi tidak 

menimbulkan salah kon-

sep oleh pegguna 

      

4 Warna background yang 

digunakan sesuai dan 
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tidak menganggu peng-

lihatan 

5 Warna animasi sesuai 

dengan video pembela-

jaran 

      

6 Animasi yang disajikan 

memberikan ketertarikan 

kepada pengguna 

      

C Format Sajian Program 

1 Durasi waktu penyajian 

proporsional antara 20- 40 

menit 

      

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

2 Penyajian dalam bentuk 

video dan animasi 

membantu pengguna 

      

3 Pengandaan media berupa 

CD 

      

Jumlah Skor komponen penyajian 

 

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan) 

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééé. 

Keterangan 

CD Pembelajaran dikatakan lolos penilaian tahap II apabila mempunyai rerata skor 

lebih besar dari 2,5 pada setiap sub komponen dalam semua komponen yang 

tercantum. 
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Semarang, éééé.. 

Validator 

 

 

éééééééééé 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



148 
 

 

INSTRUMEN HASIL PENILAI AN TAHAP DUA  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

 TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

Nama  : 

NIP  : 

Asal Instansi : 

Petunjuk Pengisian 

3. Isilah Nama, NIP, asal Instansi Bapak/ Ibu pada tmpat yang disediakan. 

4. Berilah tanda check list (ã) pada kolom 1,2,3 atau 4 yang ada pada kolom skor 

sesuai dengan rubrik penilaian berikut: 

e. Skor 4 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran mencapai 80% dari 

pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi butir. 

f. Skor 3 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 60-

70% dari pemenuhan maksud butir sebagaimana dijelaskan dalam deskripsi 

butir. 

g. Skor 2 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran terpenuhi antara 50-

59% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dijelaskan dalam deskripsi 

butir. 

h. Skor 1 diberikan apabila kelayakan CD Pembelajaran tidak  terpengaruhi 

(kurang dari) 50% dari pemenuhan butir sebagaimana yang dimaksud maksud 

butir yang dijelaskan dalam deskripsi butir. 

 

No Butir  
Skor 

Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4   

I  KOMPONEN KELAYAKAN ISI  

A.  Cakupan Materi       

1 Keluasan Materi       

2 Kedalaman Matreri       
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No Butir  Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

B Akurasi Materi  

1 Kebenaran dan ketepatan 

fakta 

      

2 Kebenaran dan ketepatan 

konsep 

      

3 Kebenaran dan ketepatan 

teori 

      

C Kemutakhiran  

1 Materi sesuai dengan 

perkembangan ilmu 

      

2 Mengunakan fitur atau 

contoh terkini/aktual 

      

3 Mengunakan rujukan 

termasa (up to date) 

      

D Merangsang keingintahuan 

1 Menumbuhkan rasa ingin 

tahu 

      

2 Kemampuan merangsang 

berpikir kritis 

      

3 Mendorong mncari 

informasi lebih jauh 

      

E Mengandung wawasan kontekstual 

1 Materi karangan narasi 

sesuai kontekstual 

      

2 Terlihat keterkaitan antara       
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contoh-contoh dengan 

materi yang dibahas 

Jumlah skor komponen kelayakan isi:  

 

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  
1 2 3 4 

II  KOMPONEN KEBAHASAAN  

A Sesuai dengan perkembangan peserta didik 

1 Kesesuaian dengan ting-

kat perkembangan berpi-

kir peserta didik 

      

2 Kesesuaian dengan 

tingkat perkembangan 

sosial-emosional peserta 

didik 

      

B Komunikatif dan Interaktif  

1 Pesan yang disampaikan 

mudah dan langsung 

dapat dipahami peserta 

didik 

      

2 Kemampuan memotivasi 

peserta  didik untuk 

merespon pesan 

      

3 Kesesuaian ilustrasi 

dengan substansi pesan 
      

4 menciptakan komunikasi 

interaktif 
      

C Lugas 
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1 Struktur kalimat efektif       

2 Kebakuan istilah       

D Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia 

1 Ketepatan tata bahasa       

2 Ketepatan ejaan       

E Penggunaan istilah dan simbol/ lambang 

1 Pengunaan istilah       

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

E Penggunaan istilah dan simbol/ lambang 

2 Ketepatan penulisan nama 

ilmiah/ asing 

      

3 Kesesuaian simbol/ 

lambang dengan sajian 

      

Jumlah skor kompeten kebahasaan 

III  KOMPONEN PENYAJIAN  

A Teknik  penyajian 

1 Kelogisan sajian       

2 Keruntutan sajian       

B Pendukung penyajian materi 

1 Kesesuaian/ ketepatan 

ilustrasi dengan materi 

      

2 Penyajian teks dan 

gambar disertai rujukan/ 

sumber acuan 

      

3 Identitas gambar dan 

lampiran 

      

4 Pembangkit motivasi       
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belajar pada awal materi 

5 Daftar pustaka       

Jumlah Skor komponen penyajian 

IV  TAMPILAN CD PEMBEL AJARAN  

A Kemudahan Navigasi 

1 Program CD Pembela-

jaran interaktif sederhana 

dalam penggunaannya 

      

2 Bentuk dan letak navigasi 

konsisten  

      

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

A Kemudahan Navigasi 

3 Navigasi yang digunakan 

memudahkan pengguna 

(peserta didik) dalam 

pengoperasian 

      

B Artistik dan Estetika 

1 Komposisi animasi sesuai 

dengan konsep Pembe-

lajaran 

      

2 Penggunaan teks, grafis, 

animasi dan audio dalam 

program propoorsional 

      

3 Penggunaan animasi tidak 

menimbulkan salah kon-

sep oleh pegguna 

      

4 Warna background yang       
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digunakan sesuai dan 

tidak menganggu peng-

lihatan 

5 Warna animasi sesuai 

dengan video pembela-

jaran 

      

6 Animasi yang disajikan 

memberikan ketertarikan 

kepada pengguna 

      

C Format Sajian Program 

1 Durasi waktu penyajian 

proporsional antara 20- 40 

menit 

      

No Butir  

Skor 
Rerata 

Skor 

Catatan 

(Bila diperlukan)  

1 2 3 4 

2 Penyajian dalam bentuk 

video dan animasi 

membantu pengguna 

      

3 Pengandaan media berupa 

CD 

      

Jumlah Skor komponen penyajian 

 

Catatan Tambahan (Bila Diperlukan) 

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééé. 

Keterangan 
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CD Pembelajaran dikatakan lolos penilaian tahap II apabila mempunyai rerata skor 

lebih besar dari 2,5 pada setiap sub komponen dalam semua komponen yang 

tercantum. 

 

Semarang, éééé.. 

Validator 

 

 

éééééééééé 
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ANGKET  HASIL TANGGAPAN GURU TAHAP I  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF TEMA INDAHNYA KEBERSAMAAN  

ñKETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASI ò 

 

 

Nama  : 

NIP  : 

Instansi : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan. 

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom dibawah ini kemudian isilah 

check list (ã) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 yang telah disediakan. 

3. Silahkan isi angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2 jika 

kurang setuju dan angka 1 jika tidak setuju. 

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan CD Pembelajaran pada kolom kosong 

dibawah masing-masing aspek jika diperlukan. 

NO Aspek yang ditanyakan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Penampilan CD Pembelajaran secara keseluruhan 

menarik 

    

 

 

 

2 Tujuan Pembelajaran dirumuskan dengan jelas     

 

Lampiran 13 
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3 Penyajian materi dalam CD Pembelajaran tersusun 

secara sistematis 

    

 

 

 

4 Materi yang disajikan merupakan konsep keteram-

pilan menulis narasi 

    

 

 

 

 

 

5 Pedoman penggunaan CD Interaktif tersusun jelas     
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6 CD Pembelajaran memiliki bentuk kegiatan yang 

bervariasi dengan adanya interaksi 

    

 

 

 

 

 

 

7 Penggunaan gambar dan contoh dalam CD 

Pembelajaran sangat relevan dan dapat membantu 

pemahaman siswa 

    

 

 

 

 

 

8 Soal yang ada menumbuhkan kemampuan berpikir 

siswa 
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9 CD Pembelajaran dapat dipelajari oleh  siswa 

secara mandiri 

    

 

 

 

 

10 CD Pembelajaran dapat menambahkan wawasan 

siswa mengenai konsep keterampilan menulis 

narasi 

    

 

 

 

Saran:  

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééé 

 

Semarang, 

Guru Kelas IV 

 

 

ééééééééééé 

NIP.  
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ANGKET  HASIL TANGGAPAN GURU  TAHAP II  

CD PEMBELAJARAN INTERAKTIF  

ñKETERAMPILAN MENULIS KARANGAN NARASIò 

 

 

 

Nama  : 

NIP  : 

Instansi : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Isilah nama, NIP dan asal instansi pada kolom yang sudah disediakan. 

2. Bacalah beberapa aspek pertanyaan pada kolom dibawah ini kemudian isilah 

check list (ã) pada kolom skor 1, 2, 3, atau 4 yang telah disediakan. 

3. Silahkan isi angka 4 jika anda sangat setuju, angka 3 jika setuju, angka 2 jika 

kurang setuju dan angka 1 jika tidak setuju. 

4. Berikanlah masukan untuk perbaikan CD Pembelajaran pada kolom kosong 

dibawah masing-masing aspek jika diperlukan. 

NO Aspek yang ditanyakan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Penampilan CD Pembelajaran secara keseluruhan 

menarik 

    

 

 

 

 

Lampiran 14 
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2 Tujuan Pembelajaran dirumuskan dengan jelas     

 

 

 

 

3 Penyajian materi dalam CD Pembelajaran tersusun 

secara sistematis 

    

 

 

 

4 Materi yang disajikan merupakan konsep keteram-

pilan menulis narasi 

    

 

 

 

 

 

5 Pedoman penggunaan CD Interaktif tersusun jelas     
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6 CD Pembelajaran memiliki bentuk kegiatan yang 

bervariasi dengan adanya interaksi 

    

 

 

 

 

 

 

7 Penggunaan gambar dan contoh dalam CD 

Pembelajaran sangat relevan dan dapat membantu 

pemahaman siswa 

    

 

 

8 Soal yang ada menumbuhkan kemampuan berpikir 

siswa 
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9 CD Pembelajaran dapat dipelajari oleh  siswa 

secara mandiri 

    

 

 

 

 

10 CD Pembelajaran dapat menambahkan wawasan 

siswa mengenai konsep keterampilan menulis 

narasi 

    

 

 

 

Saran:  

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

éééééééééééééééééééééééééééééééééé

ééééééééééééééééééééééééééééééé 

 

Semarang, 

Guru Kelas IV 

 

 

ééééééééééé 

NIP.  

 

 

 




